
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KUMPULAN ESAI 

ISTRIKU SERIBU KARYA EMHA AINUN NADJIB 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

LATIFATUL FAJRIYAH 
NIM. D91214093 

 
 
 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

2018 

 



NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KUMPULAN ESAI 

ISTRIKU SERIBU KARYA EMHA AINUN NADJIB 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 

 

 

Oleh: 

LATIFATUL FAJRIYAH 
NIM. D91214093 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

2018 

  

ii 
 











 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ABSTRAK 
 

Latifatul Fajriyah. D91214093. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kumpulan 
Esai Istriku Seribu Karya Emha Ainun Nadjib, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. Rubaidi, 
M.Ag, Dr. H. Amir Maliki Abitolkha, M.Ag. 

Manusia secara keseluruhan menginginkan kehidupan yang bahagia di 
dunia dan akhirat yang harus mereka tempuh dengan melakukan perbuatan yang 
baik. Menurut aliran konvergensi, perbuatan manusia bisa dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, misalnya dari proses penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-
nilai pendidikan Islam yang dipelajari seseorang bisa bersumber dari banyak hal, 
salah satunya dari kumpulan esai berjudul Istriku Seribu Karya Emha Ainun 
Nadjib. Emha Ainun Nadjib adalah seorang essais, sastrawan, sekaligus tokoh 
Islam Indonesia yang  dalam pemikirannya banyak mengintegrasikan unsur sosial 
dengan unsur agama. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah nilai-
nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam kumpulan esai Istriku 
Seribu karya Emha Ainun Nadjib. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 
pustaka yang menggunakan pendekatan fenomenologi. Untuk mengambil data, 
penulis menggunakan metode dokumentasi karena sumber data dalam penelitian 
ini adalah sumber tertulis, yang sumber primernya berupa buku kumpulan esai 
Istriku Seribu karya Emha Ainun Nadjib yang terdiri dua puluh judul esai. Metode 
analisanya menggunakan analisis isi dengan tekmik induksi, deduksi, dan 
interpretasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kumpulan esai Istriku 
Seribu karya Emha Ainun Nadjib mengandung lima macam nilai pendidikan 
Islam yang terdiri dari nilai pendidikan aqidah (meliputi iman kepada Allah dan 
Rasulullah), nilai pendidikan  akhlak (meliputi adab terhadap Allah, Rasulullah, 
sesama manusia, lingkungan, dan diri sendiri), nilai pendidikan syariah (meliputi 
ibadah sebagai perwujudan cinta kepada Allah, perkawinan, pekerjaan, dan 
hubungan dengan masyarakat), nilai pendidikan akal (meliputi anjuran belajar 
sejarah belajar pada sorot mata, mengakali setiap peristiwa untuk dijadikan ilmu, 
konsep manajemen, poligami, tafsir, dan paradoks akal), dan nilai pendidikan 
jasmani (terkait kesehatan mata). 
 
Kata kunci: nilai-nilai pendidikan Islam, kumpulan esai Istriku Seribu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Manusia seluruhnya secara umum menginginkan kebahagiaan di 

dunia dan kesejahteraan di akhirat. Manusia harus mengatur kehidupannya 

agar tujuan tersebut tercapai, yaitu dengan berlaku yang baik. Hal ini sejalan 

dengan hadits Rasulullah SAW yang berbunyi, “Sesungguhnya aku diutus 

untuk membimbing manusia untuk mencapai akhlak yang mulia”.1 

Agar bisa berlaku mulia seperti yang disabdakan oleh Nabi 

Muhammad SAW, manusia harus mendidik dirinya. Pendidikan adalah 

usaha untuk membina dan mengembangkan pribadi manusia yang mencakup 

aspek rohani dan jasmani menuju ke titik optimal kemampuannya.2 Salah 

satu aspek titik optimal tersebut adalah berakhlak mulia sehingga bisa 

menampilkan karakter muslim sejati. 

Untuk mengukur akhlak mulia tersebut, kita dapat melihatnya dari 

tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak yang mulia terlihat dalam 

penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah SWT dan kepada 

lingkungannya, yang mencakup tingkah laku terhadap sesama manusia dan 

lingkungan sekitar.3 

1 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan 
Pemikirannya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), h. 38 
2 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 12 
3 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan 
Pemikirannya, ibid, h. 60 
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Menilik beberapa kondisi Indonesia akhir-akhir ini yang ramai 

dibicarakan, misalnya kasus korupsi e-ktp yang sedang dalam proses 

penyidikan. Tribunnews.com dalam salah satu postingan beritanya 

mengatakan bahwa Mirwan Amir- mantan anggota DPR RI- diduga 

menerima uang senilai US$ 1,2 juta. Uang tersebut diduga berasal dari 

Direktur PT Cahaya Wijaya Kusuma, Andi Agustinus alias Andi Narogong.4 

Dalam kaitannya dengan evaluasi pendidikan Islam yang 

menekankan pada aspek sikap, kasus ini menyita perhatian penulis. Kasus 

ini menjadi gambaran secara umum bagaimana tingkah laku sebagian 

masyarakat di Indonesia. Kasus ini mengingatkan kita semua tentang 

bagaimana sikap kita terhadap lingkungan (baca uang), tanggung jawab 

terhadap sesama manusia dan  kepada Tuhan. 

Adapula kasus lain yang menyita perhatian netizen seperti kasus 

poligami yang diberitakan oleh Tribunstyle.com pada 19 Agustus 2017, “Di 

masyarakat sudah berkembang tentang cap bahwa poligami sudah begitu 

melekat pada sosok para pemuka agama di tanah air ini. Poligami juga 

sudah menjadi rahasia umum di lingkup panggung hiburan Indonesia. 

Banyak artis yang berpoligami dari yang keluarganya tetap harmonis 

sampai bercerai”.5 

Kasus ini juga menggambarkan sebagian kondisi masyarakat 

Indonesia. Masyarakat yang tidak melakukan perbuatan poligami sekalipun 

akan terpengaruhi oleh berita yang beredar tersebut. Mereka secara tidak 

4 Tribunnews.com diposting pada 16 Oktober 2017. Diakses pada 17 Oktober 2017 
5 Tribunstyle.com diposting pada 19 Agustus 2017. Diakses pada 17 Oktober 2017 
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langsung akan mengambil posisi sebagai pihak yang pro atau kontra serta 

pihak yang mencaci, apatis atau mencari dalil pendukung pembenaran 

praktik tersebut. Oleh karenanya memposisikan diri pada bidang yang benar 

dalam memahami masalah tersebut adalah suatu sikap yang harus kita 

lakukan untuk menghormati sesama manusia. 

Dua contoh tindakan pada kasus di atas bukanlah proses magis yang 

tiba-tiba terjadi, melainkan memerlukan proses dan pengaruh dari beberapa 

faktor hingga ia bisa bertingkah seperti itu. Tidak hanya itu, masyarakat 

sekitar juga akan terpengaruhi oleh kasus tersebut. Saat membicarakan 

pengaruh dalam proses pendidikan, ada tiga aliran teori pendidikan yang kita 

kenal dengan istilah nativisme, empirisme dan konvergensi. 

Nativisme adalah aliran yang menganggap bahwa tingkah laku 

manusia hanya dipengaruhi oleh gen yang diwariskan orang tua kepada 

anaknya. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan Zakiah Daradjat 

bahwa boleh dikatakan tidak ada peluang untuk mendidik anak manusia. 

Aliran ini memandang perkembangan anak seluruhnya ditentukan oleh 

hukum-hukum pewarisan.6 

Adapun aliran empirisme adalah aliran yang bertolak belakang 

dengan aliran nativisme, yaitu aliran yang menganggap bahwa tingkah laku 

manusia hanya dipengaruhi oleh pendidikan yang diterimanya. Aliran ini 

menggambarkan jiwa seorang anak sebagai sehelai kertas putih yang belum 

tertulis. Kertas itu dapat kita tulisi sekehendak kita. Perumpamaan ini 

6 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 51 
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mengibaratkan jika tingkah laku anak semata-mata bergantung kepada 

pendidikan.7 

Sedangkan aliran konvergensi adalah aliran gabungan dua aliran di 

atas, bahwa tingkah laku manusia dipengaruhi oleh warisan gen dari orang 

tua serta pendidikan yang diterimanya. William Sterm, seorang ahli jiwa 

berkebangsaan Jerman mengatakan bahwa pembawaan dan lingkungan 

sebetulnya merupakan dua garis konvergensi (garis mengumpul). 

Pembawaan dan lingkungan saling menghampiri. Keduanya sangat penting 

bagi perkembangan.8 Ki Hajar Dewantara menyebutnya dengan faktor dasar 

dan ajar atau faktor pembawaan dan lingkungan.9 Sedangkan menurut 

Muzayyin Arifin aliran konvergensilah yang sesuai dengan pandangan Islam 

karena mengakui adanya pengaruh internal berupa keimanan dalam pribadi 

dan pengaruh eksternal yang berupa kegiatan sosial dalam bermasyarakat.10 

Adapun penulis sendiri beranggapan bahwa selain faktor genetik 

dan faktor lingkungan sosial masyarakat (pendidikan), ada faktor lain yang 

mempengaruhi tingkah laku manusia sebagai output, yaitu kebebasan untuk 

menentukan pilihan. Seperti yang penulis pahami dari ceramah dosen 

Psikologi Drs. Mustofa Huda, beliau mengatakan jika faktor pengaruhnya 

hanya aspek genetic dan lingkungan (dilatih atau dididik), maka manusia 

tidak ubahnya hewan yang memiliki warisan gen dari induknya dan bisa 

7 Ibid., h. 53 
8 Ibid., h. 54 
9 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 49 
10 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ibid, h. 60 
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dilatih. Oleh karena itu faktor kebebasan untuk menentukan pilihan menjadi 

pembeda antara manusia dan hewan.  

Berdasarkan teori di atas, maka tingkah laku manusia salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang bisa berupa pelatihan, pendidikan, 

ataupun pembiasaan dalam lingkungan sekitar. Pendidikan yang 

menitikberatkan pada corak Islam sering kita sebut dengan istilah pendidikan 

Islam. Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang 

agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 11 Dalam 

proses pendidikan tersebut, nilai-nilai pendidikan Islam dikembangkan 

sesuai potensi yang dimiliki agar tercapai akhlak yang baik. 

Manusia adalah makhluk yang dapat mengambil pelajaran dari apa 

yang dilihatnya dan dapat mengetahui yang benar dan salah, oleh karena itu 

manusia adalah makhluk yang dapat diberi pelajaran atau pendidikan.12 

Proses mendidik manusia tidak hanya melalui jalur pendidikan formal. 

Kebiasaan membaca di waktu luang juga bisa mempengaruhi pola pikir 

manusia, yang secara tidak langsung mempengaruhi tingkah laku manusia. 

Buku bacaan yang dibaca juga tidak terbatas pada buku ajar baku yang 

diajarkan di sekolah. Semua bacaan bahkan karya sastra juga bisa 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang bisa mengubah pola pikir 

menjadi lebih arif. Bentuk bacaan tersebut salah satunya bisa berupa esai. 

11 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Angkasa, 2003), h. 13 
12 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu: 1997), h. 29 
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Esai adalah tulisan berupa pendapat seseorang tentang suatu 

permasalahan ditinjau secara subjektif dari berbagai aspek kehidupan.13 

Terkait dengan aspek pendidikan yang menjadi salah satu faktor yang bisa 

menjadi pilihan sikap yang akan diambil seseorang, maka kumpulan esai 

dengan judul Istriku Seribu karya Emha Ainun Nadjib secara tersurat dan 

tersirat mengandung nilai-nilai yang bisa menjadi rujukan untuk menentukan 

tingkah laku seseorang yang didasarkan pada pendidikan Islam secara 

universal. 

Diantara kandungan nilai pendidikan Islam itu adalah terkait dua 

kasus yang telah penulis paparkan di atas. Tentang bagaimana sikap kita 

terhadap harta dunia dan cara memposisikan diri pada bidang yang benar 

dalam memahami masalah poligami. Selain dua hal tersebut, ada banyak 

pelajaran yang dapat kita ambil dari esai tersebut. Sesuai dengan nama 

judulnya, Istriku Seribu, esai ini juga membahas bagaimana aturan dan 

perlakuan yang baik dalam persuami-istrian. Tidak hanya itu, esai ini juga 

menekankan penggunaan akal dan hati nurani dalam menghadapi masalah 

yang kita hadapi.  

Emha Ainun Nadjib sebagai penulisnya meupakan salah satu essais 

Indonesia yang produktif dan tokoh Islam yang banyak mencurahkan 

pemikirannya melalui tulisan maupun jamiyah asosiasinya yang bernama 

Maiyah. Dalam hal menulis esai, Emha telah menulis banyak esai yang 

bernuansa sosial-kemasyarakatan. Maka tidak heran jika salah satu 

13  F. Rahardi,  Panduan Lengkap Menulis Artikel, Feature dan Esai, (Jakarta: Kawan Pustaka, 
2006), h. 27 
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kumpulan esainya yang berjudul Istriku Seribu sarat akan pelajaran dalam 

ranah sosial masyarakat, namun juga tidak meninggalkan aspek vertikal, 

yaitu yang berhubungan dengan Tuhan. 

Ranah horisontal dan vertikal dalam esai Emha Ainun Nadjib terasa 

begitu menyatu dan tidak terkesan dipisah-pisahkan. Hal ini tentu sejalan 

dengan konsep pendidikan Islam yang tidak mendikotomikan antara ilmu 

agama dan umum. Baik ilmu agama dan ilmu umum adalah ilmu agama jika 

keduanya digunakan untuk mentauhidkan Allah sehingga kita sadar bahwa 

tugas kita adalah mengelola kehidupan dan dunia atau sebaliknya kita 

mengelola kehidupan dan dunia karena hal itu merupakan bentuk iman 

kepada Allah. Maka ranah horisontal dan vertikal dalam esai ini, saling 

berhubungan satu sama lain. Untuk membuktikan bagusnya ranah vertikal, 

maka kita harus perhatian kepada ranah horisontal. Begitupula sebaliknya, 

dengan memperbagus ranah sosial, hal itu mewujudkan betapa perhatiannya 

kita pada ranah vertikal. 

Ketika membaca esai ini, selain mendapatkan nilai-nilai pendidikan 

Islam, pembaca juga disuguhkan dengan penggunaan bahasa yang bernuansa 

sastra pada beberapa bagiannya. Hal ini tentunya akan terasa berbeda dengan 

membaca dari buku bacaan nonfiksi, seperti buku ajar yang biasanya ditulis 

dengan bahasa yang kaku. 

Dari pemaparan di atas, penulis tergugah untuk meneliti lebih detail 

terkait nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat digali baik secara tersurat atau 

tersirat dari kumpulan esai Emha Ainun Nadjib yang berjudul Istriku Seribu. 
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Hasil peneitian ini akan dituangkan dalam sebuah karya tulis yang berbentuk 

skripsi. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah 

sebagai pijakan dalam penulisan skripsi ini. Adapun rumusan masalahnya 

adalah nilai-nilai pendidikan Islam apa sajakah yang terkandung dalam 

kumpulan esai Istriku Seribu karya Emha Ainun Nadjib? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini merupakan target yang hendak dicapai melalui 

serangkaian penelitian yang akan dilakukan. Sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah disebutkan di atas maka penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

kumpulan esai Istriku Seribu karya Emha Ainun Nadjib. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Setiap kegiatan penelitian pasti memiliki kegunaan teoritis dan 

praktis, diantaranya adalah: 

1. Aspek teoritis: penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan bagi ilmu 

pengetahuan khususnya dalam kajian pendidikan Islam. Penelitian ini 

memberikan kajian nilai pendidikan Islam dengan sumber materi yang 

bernuansa baru yaitu bersumber dari karya sastra berupa esai. Penelitian ini 
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juga bisa dijadikan dasar acuan untuk penelitian selanjutnya dengan fokus 

kajian yang hampir sama. 

2. Aspek praktis: hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kumpulan esai 

Istriku Seribu dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat akan ragam 

kejadian yang terjadi di dunia nyata.  

 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Pada sub bab ini penulis akan menyajikan beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya dengan kajian yang sama tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam atau Emha Ainun Nadjib. Diantara contoh penelitian itu 

dapat berupa jurnal, skripsi atau tesis. Di bawah ini adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang telah penulis himpun. 

Pertama, jurnal Mochammad Imron Rosyidi berjudul Representasi 

Konsep Poligami dalam Kumpulan Essay Istriku Seribu Karya Emha Ainun 

Najib. Jurnal ini membahas tentang konsep poligami menurut Islam yang 

sebenarnya, yaitu poligami sebagai solusi sosial, dimana ada istilah cinta 

rahman dan rahim yang harus diperhatikan dengan benar. Jurnal ini juga 

mengkritik bias gender dalam catatan kaki Quran dan Terjemahan dan hukum 

poligami yang ada di Indonesia14. Sedangkan penulis membahas tentang nilai-

nilai pendidikan Islam secara global meski dalam kumpulan esai yang sama.  

14Mochammad Imron Rosyidi, “Representasi Konsep Poligami dalam Kumpulan Essay Istriku 
Seribu Karya Emha Ainun Najib”, (Jurnal Universitas Trunojoyo, Bangkalan, tt). 
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Kedua, jurnal Jamal D. Rahman berjudul Wahdatul Wujud dalam 

Puisi Indonesia Modern: Mendiskusikan Puisi-Puisi Emha Ainun Nadjib.  

Jurnal ini menunjukkan bahwa artikulasi wahdatul wujud dalam puisi-puisi 

Emha, mengandung gagasan spekulatif yang berbaur dengan ekpresi 

pengalaman mistis.15 Sedangkan penulis membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam karya esainya, bukan dalam karya puisi.  

Ketiga, skripsi Bahtiar Fahmi Utomo yang berjudul Pemikiran Emha 

Ainun Nadjib tentang Pendidikan Islam. Skripsi ini membahas tentang 

pemikiran Emha Ainun Nadjib mengenai pendidikan Islam secara umum. 

Media yang digunakan Emha dalam menyebarkan pendidikan Islam adalah 

melalui Jamaah Maiyyah. Materi yang disampaikan tentang tiga hal, yaitu 

tauhid, akhlak dan penyucian rohani. Evaluasi yang digunakan adalah dengan 

metode sholawatan dan muhasabah. 

Selain itu ada ide unik yang bernama “Beribu Pintu Berruang Satu” 

(Ruangan besar diartikan keilmuan Islam dan ribuan pintu diartikan berbagai 

disiplin ilmu keislaman seperti pintu pertama adalah ilmu fiqih, pintu kedua 

adalah ilmu tauhid, pintu ketiga adalah ilmu sejarah, pintu keempat adalah ilmu 

mantik, pintu kelima adalah ilmu tasawuf, pintu keenam adalah ilmu tafsir dan 

seterusnya. Dengan demikian jika seseorang memasuki rumah dari pintu fiqih, 

orang itu tidak hanya menemukan ilmu fiqih saja, akan tetapi orang tersebut 

akan menemukan berbagai disiplin ilmu keislaman lainnya, yang bertujuan 

15 Jamal D. Rahman, “Wahdatul Wujud dalam Puisi Indonesia Modern: Mendiskusikan Puisi-Puisi 
Emha Ainun Nadjib”, (Jurnal UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016). 
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untuk memahami Islam secara menyeluruh).16 Sedangkan penulis lebih 

memfokuskan kajiannya pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam salah satu 

karya kumpulan esai Emha Ainun Nadjib berjudul Istriku Seribu. 

Keempat, skripsi Royyanatul Habibah yang berjudul Analisis Nilai-

Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabhicara. 

Skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel 

Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara yang dikategorikan menjadi tiga 

bagian, yaitu: nilai-nilai pendidikan akidah, nilai-nilai pendidikan akhlak, dan 

nilai-nilai pendidikan sosial beseta landasan normative nilai-nilai di atas.17 

Adapun penulis juga mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam namun dalam karya 

yang berbeda. 

Kelima, skripsi Havid Karim berjudul Pemikiran Emha Ainun Nadjib 

tentang Fungsi Negara. Skripsi ini menjelaskan untuk mewujudakn Negara 

yang baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur, Negara Indonesia harus melihat 

sejarah, memilih pemimpin yang memiliki pengetahuan yag menyeluruh dan 

rinci terhadap kehidupan wilayahnya, cara melakukan pemilihan yang tidak 

menyampingkan peran Tuhan dan alam, dan pemimpin yang dipilih secara 

benar akan melahirkan keadilan, kesejahteraan dan kemakmuran.18 Sedangkan 

skripsi yang penulis kerjakan fokus pada nilai pendidikan Islam dalam karya 

esai Istriku Seribu. 

16 Bahtiar Fahmi Utomo, “Pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang Pendidikan Islam”, (Skripsi UIN 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014). 
17 Royyanatul Habibah, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Sepatu Dahlan Karya 
Khrisna Pabhicara”, (Skripsi IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013). 
18 Havid Karim, “Pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang Fungsi Negara”, (Skripsi UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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Keenam, skripsi Ismail Angkat berjudul Budaya Politik Emha Ainun 

Nadjib dalam Meretas Keberagaman Agama di Indonesia. Skripsi ini 

menjelaskan bahwa dalam aksi budaya politik dalam mengembangkan 

pemikiran bangsa Indonesia, Emha membuat jamiyyah Maiyah yang di 

dalamnya terdapat budaya diskusi untuk saling tukar pikiran dan 

menumbuhkan sikap toleransi.19 Adapun skripsi yang penulis kerjakan terfokus 

pada masalah nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kumpulan esai 

Istriku Seribu dan tidak menyentuh jamiyah maiyah sama sekali. 

Ketujuh, skripsi Shofiyatul Muniroh berjudul Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam dalam Antologi Puisi Lautan Jilbab Karya Emha Ainun Nadjib. Skripsi 

ini menjelaskan bahwa nilai pendidikan Islam diungkapkan dengan bahasa 

yang gamblang dan detail dalam rangka membentuk karakter muslim yang 

mulia. Adapaun nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam antologi Lautan 

Jilbab ini adalah nilai aqidah, nilai syariah, nilai akhlak, nilai ibadah, nilai 

muamalah, nilai estetika dan nilai sastra.20 Adapun skripsi yang penulis 

kerjakan sama-sama mengkaji tentang nilai pendidikan Islam namun dalam 

karya Emha Ainun Nadjib yang lain, yakni dalam kumpulan esai Istriku 

Seribu. 

Kedelapan, skripsi Zahrotun Nisa’ yang berjudul Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta. Skripsi ini berbicara 

bahwa nilai pendidikan Islam yang harus ditanamkan sebagai pondasi jiwa 

19 Ismail Angkat, “Budaya Politik Emha Ainun Nadjib dalam Meretas Keberagaman Agama di 
Indonesia”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013). 
20 Shofiyatul Muniroh, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Antologi Puisi Lautan Jilbab Karya 
Emha Ainun Nadjib”, (Skripsi IAIN Walisongo, Semarang, 2013). 
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meliputi nilai pendidikan akidah, ibadah, akhlak dan kemasyarakatan. Adapun 

film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta selain bercerita tentang percintaan beda agama 

juga bercerita tentang tradisi, perbedaan budaya dan agama serta kecintaan 

akan puisi. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film ini adalah nilai 

pendidikan akidah, nilai pendidikan syariah, nilai pendidikan akhlak dan nilai 

pendidikan estetika (budaya).21 Meski sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam, namun penelitian yang penulis kerjakan mengkaji dari 

sumber yang berbeda, yaitu dari kumpulan esai Istriku Seribu. 

Kesembilan, tesis Ahmad Sadam Husaein yang berjudul Karakteristik 

Komunikasi Emha Ainun Nadjib Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Di Forum Maiyah Mocopat Syafaat. Tesis ini berbicara tentang 

karakteristik komunikasi Emha Ainun Nadjib, nilai-nilai pendidikan Islam 

yang diinternalisasi melalui komunikasinya, dan dampaknya terhadap jamaah 

Mocopat Syafaat.22 Sedangkan penulis hanya akan fokus pada kajian nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam kumpulan esai Emha Ainun Nadjib yang berjudul 

Istriku Seribu. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang penulis telah himpun, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang penulis kerjakan dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Kumpulan Esai Istriku Seribu Karya Emha Ainun 

Nadjib bukan merupakan pengulangan dari penelitian sebelumnya karena 

penelitian ini fokus pada hal yang berbeda dari penelitian sebelumnya.  

21 Zahrotun Nisa’, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”, (Skripsi 
IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012). 
22 Ahmad Sadam Husaein, “Karakteristik Komunikasi Emha Ainun Nadjib Dalam Penanaman 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Di Forum Maiyah Mocopat Syafaat”, (Tesis UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2015). 
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F. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami penggunaan istilah dalam 

penelitian ini, akan dijelaskan beberapa istilah sebagai penjelasan agar nanti 

tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan dan memahami berbagai 

istilah tersebut. Istilah-istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam 

menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif.23 Sistem nilai 

yang dijadikan acuan berperilaku adalah nilai yang diajarkan oleh agama 

Islam yang terdapat dalam wahyu Allah dan sabda Nabi Muhammad 

SAW24, yang selanjutnya akan diproses oleh akal manusia melalui 

pendidikan. Adapun pendidikan Islam adalah proses mengembangkan 

potensi manusia agar manusia dapat bermanfaat dalam kehidupannya dalam 

semua bidang.25 

Hal di atas menandakan bahwa pendidikan Islam tidak 

mendikotomikan agama dengan kemajuan modern, karena kemajuan 

modern juga harus disesuaikan dengan ajaran agama Islam. Dengan 

demikian maka nilai-nilai pendidikan Islam adalah landasan normatif yang 

mempengaruhi tingkah laku manusia dalam menentukan pilihannya yang 

berasal dari intisari pendidikan dalam semua bidang ilmu pengetahuan dan 

tidak keluar dari ajaran agama Islam. 

 

23 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 9 
24 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ibid, h. 126 
25 Ibid., h. 17 
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2. Kumpulan Esai Istriku Seribu 

Esai adalah tulisan berupa pendapat seseorang tentang suatu 

permasalahan ditinjau secara subjektif dari berbagai aspek kehidupan.26 

Yang menjadi ciri khas esai adalah adanya faktor analisis, interpretasi dan 

refleksi dari penulis. Karakter esai umumnya non teknis, non sistematis dan 

karakter dari penulis yang menonjol.27 Kumpulan esai berjudul Istriku 

Seribu adalah karya salah satu essais kondang Indonesia, Emha Ainun 

Nadjib. Isi esai tersebut sarat akan masalah sosial, yang darinya penulis 

akan mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tulisan 

khas Emha Ainun Nadjib. Meski sarat akan masalah sosial, namun Emha 

juga tidak lupa mengintegrasikannya dengan masalah ketauhidan. 

3. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kumpulan Esai Istriku Seribu 

Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kumpulan Esai 

Istriku Seribu adalah landasan normatif yang mempengaruhi tingkah laku 

manusia dalam menentukan pilihannya yang berasal dari intisari pendidikan 

dalam semua bidang ilmu pengetahuan dan tidak keluar dari ajaran agama 

Islam yang terdapat dalam beberapa esai yang terhimpun dalam satu buku 

yang berjudul Istriku Seribu. Nilai-nilai pendidikan Islam tersebut 

mencakup lima aspek, yaitu nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan 

akhlak, nilai pendidikan syariah, nilai pendidikan akal dan nilai pendidikan 

jasmani. 

 

26 F. Rahardi,  Panduan Lengkap Menulis Artikel, Feature dan Esai, ibid, h. 27 
27 Ibid., h. 31. 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 

statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif didasarkan pada 

upaya membangun pandangan mereka yang diteliti secara rinci, dibentuk 

dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit.28 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang menggunakan data 

dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat 

dalam kepustakaan. Studi pustaka adalah serangaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian.29 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

fenomenologi. Fenomenologi adalah pandangan berpikir yang menekankan 

pada fokus terhadap pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan 

interpretasi-interpretasi dunia.30 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam kumpulan esai Istriku Seribu.  

28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 6 
29 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 3 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
h. 15 
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b. Sumber Data 

Sumber data menurut Moleong dalam penelitian kualitatif 

adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati 

oleh peneliti dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat 

ditangkap makna yang tersirat di dalam dokumen.31 Sumber data tertulis 

bisa berupa buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, 

dan dokumen resmi.32 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Sumber data primer 

Sumber data primer adalah tempat atau gudang penyimpan 

yang orisinal dari data sejarah. Data primer merupakan sumber-

sumber dasar, yang merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian 

yang lalu.33 Dalam hal ini adalah kumpulan esai Istriku Seribu karya 

Emha Ainun Nadjib. Berikut adalah rincian judul esai dalam 

kumpulan esai Istriku Seribu berdasarkan jenis esainya: 

a) Esai deskriptif 

(1) Mata Meta-rahasia 

(2) Beri Ia Satu, Kukasih Kau Seribu 

(3) Sudrun dan Tuhan Tak Mau Diduakan 

(4) Istri Kepala Rumah Tangga 

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 22 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 
159 
33 Mohammad  Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 58 
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(5) Tiga Skala Persuami-istrian dan Lupa kepada Syahwatmu 

Sendiri 

(6) Poligami di Dunia Katak 

b) Esai paparan 

(1) Tiga Negeri Poligami 

(2) Mana Ada Buku Membaca 

(3) Tanah Lempung Arca Guru Sejati 

(4) RT Remeh RW Kerdil 

(5) Manajemen Kentrung 

(6) Permaisurimu: Allah, Muhammad, atau Dunia? 

(7) Satu Suami Ratusan Istri 

(8) Tuhan Mengajak Berdiskusi 

(9) Negeri Boleh Abstain dan Melarang Poligami 

c) Esai pribadi 

(1) Takiran Berkat 

(2) Jilati dan Telanlah Dunia 

(3) Dan Kepada Istri ar-Rahimku di Rumah 

d) Esai cukilan watak 

(1) Berbaring Menangis di Tengah Jalan Raya 

e) Esai narasi 

(1) Malam Kemerdekaan di Alexandria 
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2) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa 

data kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan obyek. 

Mohammad Nazir menyebutkan bahwa sumber sekunder adalah 

catatan tentang adanya suatu peristiwa ataupun catatan-catatan yang 

jaraknya telah jauk dari sumber orisinal. Misalnya meputusan rapat 

suatu perkumpulan bukan didasarkan pada keputusan rapat itu sendiri, 

melainkan dari surat kabar.34 Dalam penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari sumber-sumber buku, jurnal atau data-data lain yang 

dipandang relevan dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya 

dokumen, artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 

majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.35 

4. Metode dan Teknik Analisa Data  

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis konten (content analysis) atau bisa juga disebut kajian isi. 

Krippendorff mengatakan bahwa kajian isi adalah teknik penelitian yang 

34 Ibid., h. 59 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ibid, h. 201 
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dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data 

atas dasar konteksnya.36 

Adapun teknik analisa datanya menggunakan teknik induktif, 

deduktif dan interpretasi. Induktif atau yang biasa disebut generalisasi 

adalah teknik menganalisis data yang bersifat khusus atau individual untuk 

selanjutnya ditarik kesimpulan secara umum. Deduktif adalah kebalikan dari 

induksi, yaitu teknik menganalisis data yang bersifat umum untuk 

selanjutnya ditarik kesimpulan untuk hal-hal yang khusus atau individual. 

Adapun interpretasi adalah teknik untuk memahami dengan benar ekspresi 

manusia yang dipelajari, yang bisa ditangkap melalui bahasa, tarian, 

kesopanan, puisi, sistem hukum atau struktur sosial.37 

  

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat penting 

karena sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah bagi 

pembaca dalam mengetahui alur pembahasan yang terkandung dalam skripsi 

ini. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan. Bab ini akan membahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Teori. Bab ini berisi kajian tentang nilai pendidikan 

Islam dan esai. Pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan Islam mencakup 

36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ibid, h. 220 
37 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h. 42-44 
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tentang pengertian nilai pendidikan Islam dan macam-macam nilai pendidikan 

Islam. Adapun terkait esai meliputi pengertian, karakteristik, unsur-unsur dan 

macam-macam esai. 

Bab III Deskripsi Kumpulan Esai Istriku Seribu. Bab ini akan 

membahas biografi sosial Emha Ainun Nadjib yang meliputi sejarah hidup, 

riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan, karya, dan pemikiran yang paling 

menonjol. Selain itu bab ini juga menyajikan isi dari tiap esai dalam kumpulan 

esai Istriku Seribu yang meliputi pendahuluan, isi, dan penutup tiap judul esai. 

Bab IV Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kumpulan Esai Istriku 

Seribu. Bab ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan. Bab ini berisi 

analisis nilai-nilai pendidikan Islam yang mencakup nilai pendidikan aqidah, 

nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan syariah, nilai pendidikan akal, dan 

nilai pendidikan jasmani yang terdapat dalam kumpulan esai Istriku Seribu. 

Bab V Penutup. Bab ini akan memuat kesimpulan sebagai jawaban 

ringkas dari rumusan masalah dan saran yang penulis ajukan setelah 

melakukan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Pada bab ini penulis akan menyajikan teori tentang nilai pendidikan 

Islam dan esai, sebagai dasar pijakan dalam menganalisis permasalahan yang 

tertuang dalam rumusan masalah pada bab I. Selanjutnya akan diuraikan sebagai 

berikut:  

A. NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

a. Nilai 

Nilai menurut Rohmat Mulyana adalah rujukan dan keyakinan 

dalam menentukan pilihan. Rujukan itu dapat berupa norma, etika, 

peraturan undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama dan rujukan 

lainnya yang memiliki harga atau dirasakan berharga bagi seseorang.38 

Menurut Mansur Isna, nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak 

ideal, bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya terkait benar salah 

yang menuntut pembuktian empiris, melainkan soal penghayatan yang 

dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.39 Ada juga yang 

mengartikan nilai sebagai pola normatif yang menentukan tingkah laku 

yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan 

sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsi bagiannya.40 

38 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, ibid, h. 78 
39 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98 
40 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 128 
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Adapun definisi nilai menurut penulis sendiri adalah rujukan 

yang dipakai seseorang untuk menentukan tingkah laku atau menentukan 

pilihannya yang dianut karena rujukan itu bersifat berharga dan berwujud 

abstrak yang bisa berupa norma, etika, aturan agama atau undang-

undang. 

Nilai dikategorikan menjadi enam macam oleh ahli filsafat. 

Spanger mengatakan setiap orang memiliki orientasi yang lebih kuat 

pada salah satu di antara enam nilai di bawah ini41: 

1) Nilai teoretik, yaitu nilai yang melibatkan pertimbangan logis dalam 

memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Komunitas manusia 

yang tertarik pada nilai adalah para folosof dan ilmuwan. 

2) Nilai ekonomis, yaitu nilai yang terkait dengan pertimbangan untung-

rugi. Obyek yang ditimbang adalah harga. Nilai ini lebih 

mengutamakan kegunaan sesuatu bagi kehidupan manusia. Kelompok 

yang memiliki minat kuat terhadap nilai ini adalah para pengusaha, 

ekonom atau orang yang memiliki jiwa materialisme. 

3) Nilai estetik, yaitu nilai yang menempatkan nilai tertingginya pada 

keharmonisan atau indah tidaknya. Jika dibandingkan dengan nilai 

teoritik, maka nilai estetik lebih mengandalkan hasil penilaian pribadi 

yang bersifat subjektif sedangkan nilai teorik lebih menitik beratkan 

pada pertimbangan obyektif. Bila dihubungkan dengan nilai ekonomi, 

41 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, ibid, h. 33-36 
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semakin tinggi nilai estetiknya makan semakin tinggi nilai ekonomi 

nya 

4) Nilai sosial, yaitu nilai yang menitikberatkan pada kasih sayang antar 

manusia.kadar nilai ini bergerak antara kehidupan individualistic atau 

alturistik. Dalam psikologi sosial nilai sosial yang paling ideal dapat 

dicapai dalam konteks hubungan interpersonal, yakni ketika seseorang 

dengan yang lainnya saling memahami. Nilai ini banyak menjadi 

pegangan hidup bagi orang yang senang bergaul, suka menderma dan 

cinta sesama  manusia atau yang dikenal sebagai sososk filantropik. 

5) Nilai politik, yaitu nilai yang nilai tertingginya berupa kekuasaan. 

Kadar nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah 

sampai yang tinggi. Kekuatan adalah faktor yang sangat berpengaruh 

untuk nilai ini. Nilai ini banyak diminati oleh para politisi atau 

penguasa. 

6) Nilai agama, yaitu nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling 

kuat disbanding nilai sebelumnya. Sumber nilai ini bersumber pada 

apa yang berasal dari Tuhan. Nilai tertingginya berupa kesatuan, 

artinya keselarasan semua unsur kehidupan. Kelompok manusia yang 

memiliki orientasi besar terhadap nilai adalah para Nabi, imam atau 

orang yang sholeh. 

Berdasarkan penjelasan tentang nilai agama di atas, bukan 

berarti nilai-nilai yang disebutkan terlebih dahulu adalah salah. Tiap nilai 

akan sesuai jika berada pada posisinya masing-masing dan tidak dalam 
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kadar yang berlebihan, hal ini sesuai dengan nilai tertingi dalam nilai 

agama yang berupa keselarasan semua unsur dalam kehidupan.  

Adapula yang membagi nilai menurut pandangan Islam. Nilai 

terbagi atas dua macam, yaitu nilai yang turun dari Allah SWT yang 

disebut nilai ilahiah dan nilai yang tumbuh dan berkembang dari 

peradaban manusia sendiri yang disebut dengan nilai insaniyah.42 

b. Pendidikan Islam 

Sebelum mengkaji pengertian pendidikan Islam, sebaiknya kita 

telusuri dahulu makna dari pendidikan. Ki Hajar Dewantara mengartikan 

pendidikan sebagai usaha yang dilakukan dengan penuh keinsyafan yang 

ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan manusia.43 

Adapun Hasan Langgulung memberikan definisi yang lain. 

Menurutnya pendidikan adalah merubah dan memindahkan nilai 

kebudayaan kepada setiap individu dalam masyarakat, yang dapat 

ditempuh melalui jalan pengajaran, latihan, dan indoktrinasi.44 

Ahmad Tafsir mengartikan pendidikan sebagai usaha yang 

dilakukan oleh seorang pendidik terhadap anak didik agar tercapai 

perkembangan maksimal yang positif dengan menempuh cara pengajaran 

pengetahuan dan keterampilan serta memberikan teladan agar ditiru dan 

dibiasakan.45 

42 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2014), h. 135 
43 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 10                                 
44 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam: Suatu Analisa Sosio-Psikologi, (Jakarta: 
Pustaka Al Husna, 1985), h. 3-4 
45 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 38 
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Adapun Suyudi mendefinisikan pendidikan sebagai seluruh 

aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada 

peserta didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian, baik 

jasmani maupun rohani, secara formal, informal maupun non formal 

yang berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang 

tinggi, baik nilai insaniyah maupun ilahiyah.46 

Berdasarkan beberapa definisi di atas satu hal yang bisa 

digarisbawahi adalah pendidikan berusaha untuk mengembangkan aspek 

kepribadian anak, baik jasmani maupun rohani, termasuk di dalamnya 

aspek individualis, sosialitas, moralitas, ataupun religius.47 

Penulis sendiri mendefinisikan pendidikan adalah proses untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar bisa mewujudkan kehidupan 

yang sejahtera. Selain itu ada pula istilah pendidikan Islam. Dengan 

tambahan kata Islam di belakangnya, maka artinya juga mengalami 

perbedaan.  

Beberapa ahli pendidikan memberikan definisinya tentang 

pendidikan Islam, salah satunya adalah Ahmad D Marimba. Ia 

memberikan definisi pendidikan Islam sebagai bimbingan jasmani-rohani 

berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran Islam.48 

46 Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al Quran: Integrasi Epistemologi Bayani, Burhani dan 
Irfani, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), h. 54 
47 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 95 
48 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1989), h. 
23 
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Sri Minarti mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah 

rangkaian proses sistematis, terencana, dan komprehensif dalam upaya 

mentransfer nilai-nilai kepada para peserta didik serta mengembangkan 

potensi yang ada pada diri mereka sehingga mampu melaksanakan 

tugasnya di muka bumi dengan sebaik-baiknya sesuai dengan niai-nilai 

Ilahiah yang berdasarkan Al Quran dan hadits di semua dimensi 

kehidupan.49 

Adapun definisi pendidikan Islam menurut Abdul Mujib adalah 

proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peseta didik 

melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 

pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan 

dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.50  

Hakikat pendidikan Islam menurut Muhaimin ialah konsep dasar 

yang bisa dipahami, dianalisis dan dikembangkan dari Al Quran dan 

hadits. Secara operasional dapat dipahami, dianalisis dan dikembangkan 

dari proses pembudayaan, pewarisan, dan pengembangan ajaran agama, 

budaya, dan perasdaban Islam dari generasi ke generasi. Sedangkan 

secara praktis dapat dipahami, dianalisis dan dikembangkan dari proses 

pembinaan dan pengembangan pribadi muslim pada setiap generasi 

dalam sejarah umat Islam.51 

49 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoretis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, (Jakarta: 
Amzah, 2013), h. 33 
50 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2014), h. 27-28 
51 Muhaimin, Suti’ah dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 30 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

Adapun hakikat pendidikan Islam menurut H. M Arifin adalah 

usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan 

dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan 

dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 

pertumbuhan dan perkembangannya. Potensi dinamis dalam tubuh 

manusia tersebut adalah keimanan, ilmu pengetahuan, akhlak dan 

pengamalannya.52 

Muhammad Abdurrahman juga menambahkan bahwa 

pendidikan Islam pada intinya adalah wahana pembentukan manusia 

yang bermoralitas tinggi. Menurutnya moral atau akhlak tidak bisa 

dipisahkan dengan keimanan. Iman adalah pengakuan hati dan akhlak 

adalah pantulan nyata yang berupa perilaku atau ucapan.53 

Namun Jasa Ungguh Muliawan memberikan definisi lain 

tentang pendidikan Islam. Baginya pendidikan Islam adalah sebutan 

untuk lembaga atau institusi pendidikan. Sedangkan untuk menyebut 

suatu bidang ilmu ia menggunakan sebutan penddikan agama Islam.54 

Pendidikan Islam, dengan penyematan nama Islam di 

belakangnya, tidak menghendaki terjadinya dikotomi keilmuan, sebab 

dengan adanya sistem dikotomi membuat sistem pendidikan Islam 

52 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 32 
53 Muhammad Abdurrahman, Pendidikan di Alaf Baru: Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan, 
(Yogyakarta: Prismasophie Press, 2003), h. 24 
54 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 
218 
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menjadi sekuler. Keadaan yang demikian tidak akan mendukung tata 

kehidupan umat dalam upaya melahirkan peradaban Islam.55 

Sebenarnya kondisi dikotomi dalam pendidikan Islam bukanlah 

monopoli dari satu lembaga, melainkan wabah yang menyerang seluruh 

penjuru kehidupan umat Islam. Pola dikotomi yang dimaksud misalnya 

dikotomi antara duniawi-ukhrawi, akal-wahyu, iman-ilmu, Allah-

manusia dan alam, serta antara ilmu agama-umum.56 

Mengingat kedudukan manusia sebagai hamba dan khalifah di 

muka bumi, maka pendidikan Islam adalah alat bagi manusia agar 

memiliki kemampuan mengelola bumi dengan mengoptimalkan potensi 

yang dimiliki manusia sehingga manusia bisa menjalani kedua tugas 

tersebut. 

Pendidikan Islam haruslah bersifat luwes, terbuka dan menerima 

redefinisi secara terus menerus.57 Pendidikan Islam harus selalu 

mengikuti zaman yang selalu berubah, karena pendidikan Islam tidak 

terlepas dari ilmu pengetahuan lainnya yang terus berkembang.  

c. Nilai Pendidikan Islam 

Berdasarkan pengertian nilai dan pendidikan Islam yang telah 

disebutkan di atas, maka nilai pendidikan Islam adalah rujukan yang 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan tingkah laku yang berasal 

55 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), h. 7 
56 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari 
Berbasis Integratif-Interkonektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 270 
57 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: 
rajaGrafindo Persada, 2010), h. 14 
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dari intisari pendidikan yang mencakup semua aspek kehidupan tanpa 

ada dikotomi dan tidak keluar dari ajaran agama Islam. 

2. Macam-macam Nilai Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam bertujuan pokok pada pembinaan akhlak mulia, 

maka proses perkembangannya manusia harus berpatokan pada norma 

(rujukan) yang berorientasi pada nilai-nilai islami.58 Al Quran sebagai 

sumber ajaran Islam yang utama, memuat nilai normatif yang menjadi acuan 

dalam pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri dari:59 

a. I’tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 

percaya kepada Allah, malaikat, kitab, Rasul, hari akhir dan takdir. 

b. Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan 

untuk membersihkan diri dari perilaku tercela dan menghiasi diri dengan 

perilaku terpuji. 

c. Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-hari, 

baik yang berhubungan dengan: 

1) Pendidikan ibadah, yang memuat hubungan antara manusia dengan 

Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan nadzar yang bertujuan 

untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah. 

2) Pendidikan muamalah, yang memuat hubungan antar manusia, baik 

secara individual atau maupun institusioanl. Bagian ini terdiri dari: 

a) Pendidikan syaksiyah 

b) Pendidikan madaniyah 

58 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, ibid, h. 128 
59 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 36-37 
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c) Pendidikan janaiyah 

d) Pendidikan murafa’at 

e) Pendidikan dusturiyah 

f) Pendidikan duwaliyah 

g) Pendidikan iqtishadiyah 

Rasulullah adalah guru yang paling agung. Segala tingkah lakunya 

adalah teladan bagi kita. Apabila disimak dari perjalanan hidup Rasulullah, 

maka intisari pendidikan dan pengajaran Islam yang diberikan Rasul saat di 

Makkah adalah60: 

a. Pendidikan keagamaan, yaitu hendaklah membaca dengan nama Allah 

semata dan jangan mempersekutukan dengan nama berhala. 

b. Pendidikan aqliyah dan ilmiah, yaitu mempelajari kejadian manusia dari 

segumpal darah dan kejadian alam semesta. Untuk menyelediki itu 

semua maka manusia harus banyak membaca dan menyelidiki serta 

memakai pena untuk mencatat. 

c. Pendidikan akhlak dan budi pekerti, yaitu pendidik hendaklah suka 

memberi (baca mengajar) tanpa mengharapkan balasan dari orang yang 

menerima pemberian itu. 

d. Pendidikan jasmani, yaitu mementingkan kebersihan pakaian, badan, dan 

tempat kediaman. 

Adapun intisari pendidikan dan pengajaran Islam yang diberikan 

Nabi saat di Madinah: 61 

60 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 5-6 
61 Ibid., h. 17-19 
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a. Pendidikan keagamaan, yang meliputi keimanan dan ibadah. Pendidikan 

keimanan terkait dengan rukun iman yang enam (iman kepada Allah, 

malaikatNya, kitabNya, RasulNya, hari akhir serta qadha dan qadar 

Allah). Adapun pendidikan ibadah yang dimaksud adalah ibadah 

mahdhah yang empat, yaitu shalat, puasa, haji dan zakat. 

b. Pendidikan akhlak, yaitu pendidikan yang lebih rinci dari tahap 

pendidikan akhlak di Makkah, yaitu seputar adab masuk rumah, adab 

bercakap-cakap, adab bertetangga, adab bergaul dengan masyarakat dan 

lain-lain. 

c. Pendidikan kesehatan (jasmani), yang berwujud dalam praktek wudhu, 

mandi, shalat, puasa dan haji yang di dalamnya terselip pendidikan 

jasmani secara amaliyah. 

d. Syariat yang berhubungan dengan masyarakat, yang terdiri dari hal yang 

berhubungan dengan rumah tangga (hukum perkawinan dan warisan), hal 

yang berhubungan dengan pergaulan sesama manusia (hukum perdata), 

hal yang berhubungan dengan kejahatan (hukum pidana) dan hal yang 

berhubungan dengan ekonomi dan pemerintah. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan berlandaskan bahwa pendidikan 

Islam bersifat luas dan tidak mendikotomikan ilmu pengetahuan, maka 

penulis membagi nilai-nilai pendidikan Islam menjadi: 

a. Nilai pendidikan aqidah, yang berkaitan dengan keimanan. 

Aqidah menurut etimologi adalah ikatan atau sangkutan. 

Disebut demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau 
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gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian teknisnya berarti iman atau 

keyakinan.62 Ketika seseorang hatinya telah terikat pada akidah Islam, 

maka implikasinya adalah penautan hati akan rukun iman yang enam, 

yakni percaya kepada Allah, malaikatNya, kitabNya, RasulNya, hari 

akhir dan qadha qadarNya. Rukun iman inilah yang menjadi asas seluruh 

ajaran Islam yang dibuktikan secara nyata dengan ibadah.63 

Akidah merupakan pondasi seorang muslim. Ibarat sebuah 

bangunan, maka aqidah seseorang akan menentukan kekuatan bangunan 

Islam, baik dalam menegakkan syariah maupun menampilkan 

akhlaknya.64 Di dalam surat An Nisa’ ayat 136 Allah berfirman: 

يَُّـهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُـوٓاْ ءَامِنُواْ بٱِللهَِّ  وَرَسُولهِِۦ وَٱلۡكِتَٰبِ ٱلَّذِي نَـزَّلَ عَلَىٰ رَسُولهِِۦ �َٰٓ
ئِٓكَتِهِۦ وكَُتبُِهِۦ وَرُسُلِهِۦ  فُرۡ بٱِللهَِّ وَمَلَٰ

ۡ
وَٱلۡكِتَٰبِ ٱلَّذِيٓ أنَزَلَ مِن قَـبۡلُۚ وَمَن يَك

 بعَِيدًا 
ۢ

لاَ   ١٣٦وَٱلۡيـَوۡمِ ٱلأۡٓخِرِ فَـقَدۡ ضَلَّ ضَلَٰ
 “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur’an) yang 

diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. 

Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah 

tersesat sangat jauh.”65 

62 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 199 
63 Z. S. Nainggolan, Pandangan Cendekiawan Muslim tentang Moral Pancasila, Moral Barat dan 
Moral Islam, (Jakarta: Kalam  Mulia, 1997), h. 60 
64 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 80 
65 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2010), h. 100 
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Nilai pendidikan ini meyadarkan manusia akan siapa jati dirinya 

yang sebenarnya, yaitu manusia sebagai hamba Tuhan yang sifatnya 

lemah dan memiliki potensi dasar berupa kebutuhan akan kekuatan di 

luar tubuhnya yang mengatur kesemuanya, yang tidak dapat dilakukan 

oleh manusia sendiri. 

Manusia juga diingatkan bahwa Allah adalah pengatur alam 

semesta secara holistik. Dengan dilengkapi perangkat seperti malaikat, 

penurunan kitab pada Rasulnya, adanya hari akhir sebagai puncak hari 

pertanggung jawaban manusia dan takdir Tuhan yang sangat kental 

dengan kehidupan sehari-hari, itu semua adalah implikasi dari keimanan 

kepada Allah secara utuh. 

b. Nilai pendidikan akhlak 

Akhlak secara etimologi berarti budi pekerti, perangai atau 

tingkah laku. Suatu perbuatan baru disebut akhlak jika memenuhi syarat 

dilakukan berulang-ulang dan timbul dengan sendirinya tanpa ada 

paksaan dari pihak luar.66  

Kesadaran akhlak adalah kesadaran manusia tentang dirinya 

sendiri, ketika manusia melihat atau merasakan diri sendiri pada posisi 

berhadapan dengan baik dan buruk, bagaimana ia bisa membedakan 

diantara keduanya dan tidak melakukan kebaikan meski ia mampu untuk 

66 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 348 
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melakukan hal yang buruk.67 Adapun ruang lingkup akhlak sendiri 

mencakup beberapa aspek di bawah ini:68 

1) Akhlak terhadap Allah 

Quraish Shihab mengatakan titik tolak akhlak terhadap Allah 

adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan kecuali Allah. 

Manusia memuji sifat Allah yang agung, yang makhluk tak dapat 

menjangkaunya. Sikap ini kemudian diteruskan dengan senantiasa 

bertawakkal kepadaNya, yakni menjadikan Allah satu-satunya yang 

menguasai diri manusia. 

2) Akhlak terhadap sesama manusia 

Al Quran menekankan untuk mendudukkan manusia secara 

wajar, yaitu tidak mengabaikan atau malah mengkultuskannya. 

Adapun contoh langkah operasional akhlak terhadap manusia adalah 

menjalin silaturrahmi, memandang sama harkat dan martabatnya, 

bersikap adil, menepati janji dan lain sebagainya. 

3) Akhlak terhadap lingkungan 

Yang dimaksud lingkungan adalah binatang, tumbuhan 

ataupun benda tak bernyawa lainnya yang ada di sekitar manusia. 

Berangkat dari kedudukan manusia sebagai khalifah di bumi, maka 

binatang, tumbuhan dan benda tak bernyawa lainnya adalah umat 

Tuhan yang harus kita perlakukan secara wajar dan baik. 

67 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 129 
68 Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 152 
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Contoh perilaku terpuji seperti yang diungkapkan Khozin 

adalah69: 

1) Mencintai Rasulullah, yang dibuktikan dengan rasa tulus dalam 

mengikuti sunnahnya, menjadikan Rasul sebagai idola dan teladan 

dalam hidup serta mencintai apa yang disuruh dan tidak melakukan 

apa yang dilarang Rasul. 

2) Akhlak terhadap orang tua, seperti mencintai mereka melebihi cinta 

kepada kerabat lainnya, kasih sayang kepada keduanya dan 

menggunakan kata yang lembut saat berkomunikasi kepada keduanya. 

Di dalam Al Quran surat Al Qalam ayat 1 sampai 4 Allah 

berfirman: 

وَإِنَّ لَكَ   ٢مَآ أنَتَ بنِِعۡمَةِ ربَِّكَ بمِجَۡنُونٍ   ١نٓۚ وَٱلۡقَلَمِ وَمَا يَسۡطرُُونَ 
نُونٍ  رَ ممَۡ   ٤وَإنَِّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٍ   ٣لأََجۡرًا غَيـۡ

“Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan. Dengan karunia 

Tuhanmu engkau (Muhammad) bukanlah orang gila. Dan sesungguhnya 

engkau pasti mendapat pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. 

Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.”70 

Berdasarkan ayat di atas, maka Nabi Muhammad SAW adalah 

teladan budi pekerti yang agung. Maka jika kita ingin mencari tahu apa 

saja akhlak yang baik, maka lihatlah pada diri Nabi Muhammad SAW. 

Melihat diri Nabi Muhammad SAW bisa kita gali dari sunnah. Namun 

69 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 11 
70 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih,  ibid, h. 564 
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dalam mempelajari sunnah juga harus secara menyeluruh agar tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

Nilai pendidikan ini membantu manusia dalam menempatkan 

diri sebagai hamba Tuhan dan sebagai makhluk yang hidup dengan 

makhluk lainnya di muka bumi. Dengan demikian kesejahteraan hidup 

diharapkan tercapai karena manusia mengerti bagaimana, kapan, dan di 

mana menempatkan diri dengan baik. 

Tidak hanya itu, nilai ini juga mengajarkan manusia berbuat 

kebaikan secara terus menerus dan dalam bentuk sikap atau perbuatan 

yang sangat luas cakupannya. Sehingga yang ada dalam pikiran manusia 

adalah bagaimana ia terus berbuat kebaikan di muka bumi. 

c. Nilai pendidikan syariah 

Secara bahasa syariah berasal dari kata syara’ yang berarti 

menjelaskan dan menyatakan sesuatu. Menurut istilah syariah berarti 

aturan atau undang-undang yang diturunkan Allah untuk mengatur 

hubungan manusia dengan Tuhannya, mengatur hubungan sesama 

manusia, dan hubungan manusia dengan alam semesta. Maka syariah 

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia sebagai individu, warga 

masyarakat dan sebagai subjek alam semesta.71 

Adapun ruang lingkup syariah terbagi menjadi dua, yaitu72: 

1) Ibadah, yaitu aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. 

71 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 83 
72 Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 143 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

2) Muamalah, yaitu aturan yang mengatur hubungan manusia dengan 

sesama manusia dan alam. 

Ibadah bukanlah tujuan manusia hidup di dunia. Ibadah adalah 

jalan atau latihan rohani yang harus dikerjakan oleh seorang muslim 

selagi ia masih bernafas agar perilakunya baik dalam bentuk perkataan 

maupun perbuatan sehingga dapat memberikan manfaat dan kebaikan 

bagi segenap alam.73 

Ibadah secara harfiah ialah mengabdi kepada Allah. Dalam arti 

khas, ibadah adalah tata cara dan upacara pengabdian langsung manusia 

kepada Allah yang segala sesuatunya secara terperinci dan telah 

digariskan Allah dan RasulNya.74 Ibadah ini biasanya disebut sebagai 

ibadah mahdhah. Ibadah mahdhah ini meliputi shalat, zakat, puasa dan 

haji. 

Dalam yurisprudensi Islam telah ditetapkan bahwa dalam urusan 

ibadah mahdhah tidak boleh ada kreativitas, sebab yang mengcreate atau 

membentuk ibadah tanpa anjuran Nabi atau tidak terdapat dalam Al 

Quran maka disebut sebagai bid’ah yang dikutuk Nabi sebagai 

kesesatan.75 Misalnya menambah rokaat shalat shubuh atau 

menguranginya. Sofyan Sauri mengatakan bahwa kaidah untuk ibadah 

73 Z. S. Nainggolan, Pandangan Cendekiawan Muslim tentang Moral Pancasila, Moral Barat dan 
Moral Islam, ibid, h. 61 
74 Ibid, h. 62 
75 Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 144 
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mahdhah adalah semuanya haram dilakukan kecuali yang diperintahkan 

Allah atau yang dicontohkan Rasul.76 

Adapun muamalah kita bisa menyamakannya dengan sebutan 

ibadah ghairu mahdhah. Makna ibadah ghairu mahdhah adalah semua 

aktifitas muslim yang bersifat non ritual dan memiliki kaidah semua 

boleh dilakukan kecuali yang dilarang Allah dan Rasul.77 

Sedangkan makna muamalah sendiri adalah hubungan antar 

manusia, baik individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau 

kelompok dengan kelompok. Ajaran Islam memberikan peluang kepada 

manusia untuk mengembangkannya sesaui dengan perkembangan 

pemikiran manusia dari waktu ke waktu. Karena itu muamalah adalah 

lapangan yang terbuka akan adanya ijtihad-ijtihad baru.78 

Ruang lingkup muamalah adalah syaksiyah (meliputi masalah 

perkawinan dan keluarga dekat), madaniyah (berhubungan dengan 

perdagangan), janaiyah (berhubungan dengan pidana atas pelanggaran 

yang dilakukan), murafa’at (berhubungan dengan acara, seperti 

peradilan, saksi, mapupun sumpah), dusturiyah (berhubungan dengan 

undang-undang negara yang mengatur hubungan antara rakyat dengan 

pemerintah dan negara),  duwaliyah (berhubungan dengan tata negara, 

wilayah perdamaian, wilayah perang dan diplomasi), dan iqtishadiyah 

76 Sofyan Sauri, Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 
Alfabeta, 2004), h. 81 
77 Ibid., h. 81 
78 Ibid., h. 79 
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(berhubungan dengan perekonomian individu dengan negara yang 

bertujuan untuk keseimbangan pendapatan)79 

d. Nilai pendidikan aqliyah dan ilmiah 

 Islam memiliki ajaran yang lengkap dan sempurna yang 

mengatur tata cara kehidupan manusia, termasuk ketika berinteraksi 

dengan lingkungan. Untuk memahami ajaran yang menyeluruh tersebut 

tentunya memerlukan berbagai pendekatan yang digali dari berbagai 

disiplin ilmu.80 Dari sinilah optimalisasi akal untuk menggali dan 

mengembangkan ilmu diperlukan.  

Ilmu dan termasuk juga teknologi yang berkembang hendaknya 

tidak dikotomikan dengan ajaran agama yang teologis, karena ilmu dan 

teknologi juga bisa disebut ilmu agama. Hal ini karena dalam bidang 

muamalah, ijtihad atau kreasi-kreasi baru sangat terbuka wilayahnya 

mengingat perkembangan dalam bidang ini selalu mengikuti 

perkembangan zaman. 

Jadi apabila kita berpikir bahwa ilmu dan teknologi bukan 

bagian dari agama Islam, maka kita harus bersiap-siap untuk tersisihkan. 

Padahal kita harus ingat bahwa salah satu kedudukan manusia di bumi 

adalah sebagai khalifah. Maka dengan memberikan perhatian pada 

optimalisasi akal untuk mengembangkan ilmu dan teknologi, kita telah 

berupaya untuk memberikan pengaruh pada dunia agar tidak keluar dari 

prinsip agama Islam. 

79 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h 36-37 
80 Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 203 
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Hal demikian pernah dicontohkan Muhammad Alim bahwa 

perkembangan iptek modern dewasa ini pekat akan pengaruh dari 

persepsi Barat yang melalaikan prinsip agama Islam. Kerap kali dijumpai 

pengembangan iptek tersebut menelan korban manusia. Misalnya 

pesatnya teknologi militer yang malah mengancam dan meneror 

manusia.81 

Sebenarnya pengembangan teknologi militer berada pada 

wilayah kreatifitas yang diperbolehkan. Karena tujuan dan brainwere 

dari pengguna (yang memiliki kuasa) teknologi tersebut lalai dari ajaran 

agama Islam maka teknologi tersebut menjadi mudhorot bagi manusia. 

Oleh karena itu kehadiran sosok muslim yang menguasai ilmu dan 

teknologi dan memiliki kuasa atasnya adalah sebuah kebutuhan untuk 

zaman sekarang. 

Untuk memperoleh ilmu pengetahuan, manusia bisa menempuh 

dua cara: 

1) Jalur ilahiyah 

Maksudnya adalah manusia mendapatkan ilmu pengetahuan 

melalui kitab suci Al Quran secara langsung tanpa menggunakan 

prosedur ilmiah. Pengetahuan tersebut bisa berupa pengetahuan 

empiris seperti proses kejadian manusia dan tahap penciptaan alam 

semesta. Adapun pengetahuan non empiris seperti informasi adanya 

surga, neraka, keEsaan Tuhan dan hal lainnya yang berada di luar 

81 Ibid., h. 204-205 
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jangkauan manusia.82 Informasi empirik tersebut seperti dalam surat 

As Sajdah ayat 4: 

مٍ ثمَُّ ٱسۡتـَوَىٰ  نـَهُمَا فيِ سِتَّةِ أَ�َّ تِ وَٱلأَۡرۡضَ وَمَا بَـيـۡ وَٰ ُ ٱلَّذِي خَلَقَ ٱلسَّمَٰ ٱللهَّ
  ٤عَلَى ٱلۡعَرۡشِۖ مَا لَكُم مِّن دُونهِِۦ مِن وَليٍِّ وَلاَ شَفِيعٍۚ أفََلاَ تَـتَذكََّرُونَ 

 
“Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 

´Arsy. Bagimu tidak ada seorangpun penolong maupun pemberi 

syafa´at selain Dia. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?”83 

2) Jalur insaniyah 

Maksudnya adalah manusia mendapatkan ilmu melalui 

proses olah fikir, olah jiwa, olah indera dan olah raga. Dengan olah 

jiwa dan olah fikir manusia memperoleh filsafat, logika, matematika 

dan humaniora. Filsafat ini kemudian berkembang menjadi ilmu alam 

dan ilmu sosial.adapun dari olah raga, manusia mendapatkan ilmu 

kesehatan, ilmu beladiri dan lain sebagainya.84 

Nilai pendidikan ini menitikberatkan pada pengarahan 

kecerdasan akal manusia untuk menemukan kebenaran melalui tanda-

tanda kekuasaan Allah yang tersebar di muka bumi.85  Nilai akan 

berfungsi untuk mengaktifkan kerja akal manusia untuk berpikir dan 

82 Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 213-214 
83 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, ibid, h. 415 
84 Muhammad  Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 215-216 
85 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 79 
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mewujudkan kesejahteraan umat dengan bekal ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

e. Nilai pendidikan jasmani 

Nilai pendidikan ini menitikberatkan pada upaya untuk 

mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah di bumi, 

yang artinya memiliki jasmani yang kuat dan keterampilan fisik yang 

mumpuni.86 Ilmu pengetahuan sekitar masalah jasmani tidak hanya 

berpandu pada kemampuan akal dan nalar manusia dalam bentuk ilmu 

pengetahuan dan perkembangan teknologi, namun juga harus merujuk 

pada Al Quran dan hadits.87 

Masalah yang bisa dikaji pada bagian ini diantaranya adalah 

olah raga, kesehatan reproduksi, proses melahirkan, proses menyusui, 

transplantasi organ, aborsi, bayi tabung, pola makan, gizi, dan lain 

sebagainya. Masalah ini lebih banyak berada pada wilayah ijtihad 

sehingga kreativitasnya tidak dikekang namun tetap harus 

memperhatikan batasan dalam Al Quran dan hadits. 

 

B. ESAI 

1. Pengertian Esai 

Esai dalam Panduan Lengkap Menulis Artikel, Feature dan Esai 

diartikan sebagai tulisan berupa pendapat seseorang tentang suatu 

86 Ibid, h. 78 
87 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 165 
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permasalahan ditinjau secara subjektif dari berbagai aspek kehidupan.88 

Menurut Dalman, esai adalah salah satu bentuk karya tulis yang 

mendeskripsikan pendapat penulis tentang topik (subjek) tertentu.89 

Adapun Antilan Purba menuliskan bahwa esai adalah karangan 

yang ditulis berdasarkan sudut pandang pribadi yang disusun sistematis 

berupa hasil pengamatan dan penyelidikan penulis yang didalamnya 

terdapat gagasan, sikap, dan gaya khas penulis yang bersifat interpretatif 

yang ditulis dengan gaya ringan yang berisi soal kehidupan manusia.90  

Sedangkan Slamet Soeseno mendefinisikan esai sebagai karangan 

kesusatraan pendek mengenai satu pokok bahasan yang biasanya ditinjau 

dari segi penulisnya sendiri.91 Penulis sendiri mendefinisikan esai adalah 

karangan yang berisi interpretasi penulis tentang masalah kehidupan 

manusia yang ditulis dengan gaya yang khas dan ringan.  

Menulis esai tidak sama dengan menulis puisi atau cerpen yang 

bersifat reflektif-imajinatif, karena menulis esai lebih bersifat teoretis-

praktis. Artinya menulis esai harus didasarkan pada persoalan-persoalan 

empiris yang dianalisis dengan persepsi teori tertentu sehingga menulis esai 

membutuhkan tingkat kesulitan tersendiri terutama pada wilayah kritis.92 

 

 

88 F. Rahardi,  Panduan Lengkap Menulis Artikel, Feature dan Esai, ibid, h. 27 
89 Dalman, Penulisan Populer, (Jakarta: Rajawali Pers: 2015), h. 106 
90 Antilan Purba, Esai Sastra Indonesia: Teori dan Penulisan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 
3 
91 Slamet Soeseno, Teknik Penulisan Ilmiah Populer: Kiat Menulis Nonfiksi untuk Majalah, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 103 
92 Heru Kurniawan dan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 100 
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2. Karakteristik Esai 

Esai merupakan tulisan yang termasuk dalam jenis karya ilmiah. 

Namun karena esai termasuk dalam lingkup ilmiah-populer, maka 

keilmiahan esai sastra berbeda dengan karya ilmiah lain semisal makalah 

atau artikel. Perbedaan ini dikarenakan dua hal93: 

a. Esai dipubilkasikan dalam media massa maka bahasa esai harus dikemas 

secara ringan, popular, dan mudah dipahami oleh semua lapisan 

pembaca. 

b. Ruang atau rubrik yang terbatas, sehingga esai cenderung singkat dan 

padat. 

Ciri utama esai sastra adalah penggunaan bahasa yang popular 

(semi sastra), yaitu memadukan antara bahasa ilmiah dengan bahasa pribadi 

(sastra) sebagai tipikalnya. Oleh karena itu bahasa esai cenderung khas dan 

popular. Di satu sisi, esai mempertahankan keilmiahannya sedangkan di sisi 

lain kekhasan penulis juga menonjol. Penulisan dalam esai tidak 

menggunakan terminologi khusus yang hanya dipahami oleh ilmuwan atau 

kelompok tertentu karena jenis penulisan ini lebih memeperhatikan 

kepentingan masyarakat umum sebagai pembacanya.94 

Esai sastra memberi ruang untuk berekspresi bahasa, baik secara 

sastrawi maupun personal. Secara sastrawi, essais bisa menulis esai dengan 

gaya bahasa sastra seperti cerpen atau puisi. Secara personal, essais bisa 

menulis esai menggunakan bahasa semaunya asalkan masih bisa dipahami 

93 Ibid., h. 100 
94 Dalman, Penulisan Populer, ibid, h. 28 
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oleh pembaca. Dengan demikian maka bahasa dalam esai terbilang lentur. 

Namun kelenturan ini tetap harus mempertahankan etika keilmiahan dan 

kebakuan teorinya.95 

3. Unsur-unsur Esai 

Hakikatnya unsur-unsur dalam esai sama dengan karya ilmiah 

lainnya, yaitu terdiri dari judul, pendahuluan, isi, dan penutup. Jika dalam 

karya ilmiah bagian pembuka dijabarkan dalam latar belakang, rumusan 

masalah, dan tujuan yang ditulis eksplisit, maka dalam esai unsur tersebut 

sebenarnya juga ada namun dikemas secara padat dan ditulis implisit. Ini 

adalah tantangan dalam menulis esai, karena essais harus menulis secara 

padat dan mengungkapkan secara menarik.96 

a. Judul 

Judul dalam esai sastra mempunyai dua kecenderungan, yaitu 

ditulis formal atau nyastra. Judul formal ditulis dengan mengetengahkan 

objek formal dan objek materialnya. Misalnya judul “Resistensi Sastra 

terhadap Kekuasaan”. Apabila judul sastra ditulis nyastra, maka biasanya 

ditulis dengan ungkapan keseharian dan nyastra, seperti perumpamaan, 

analogi, peristiwa dan lain sebagainya namun tetap mempresentasikan 

maksudnya. Contohnya adalah “Aku Maknai Tahi Lalatmu” dan “Puisi-

Puisi yang Membicarakan Tuhan”.97 

95 Heru Kurniawan dan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif, ibid, h. 101 
96 Ibid., h. 106  
97 Ibid., h. 106-107 
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Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menulis 

judul, diantaranya adalah98: 

1) Proporsional, artinya judul esai harus mewakili isi esai. 

2) Provokatif, artinya judul esai harus mampu memprovokasi pembaca 

untuk penasaran dan akhirnya membaca esai sampai selesai. 

3) Menarik, artinya judul esai mampu diingat oleh pembaca dan menjadi 

kekhasan milik seorang esais. 

b. Pendahuluan 

Paragraf pertama adalah paragraf pendahuluan. Paragraf 

pendahuluan setidaknya mempunyai empat tujuan, yaitu untuk 

mengenalkan topik, memberikan latar belakang umum, memberikan 

rencana esai secara keseluruhan dan membangkitkan minat pembaca.99 

Substansi pendahuluan adalah mengungkapkan persoalan, yaitu 

tentang entingnya persoalan ini untuk dibahas. Persoalan adalah 

ketimpangan yang terjadi antara teori dan kenyataan. Misalnya teori 

mengatakan bahwa sastra sufi adalah sastra yang membicarakan 

ketuhanan, tetapi ada komentar dari kritikus sastra terhadap karya sastra 

yang tidak mengandung ketuhanan tetapi disebut sebagai sastra sufi, 

maka ini adalah masalah.100 

Pendahuluan yang baik adalah pendahuluan yang mampu 

menarik perhatian pembaca agar memcanyanya sampai selesai. Namun 

tantangan bagi para esais adalah ruang untuk menuliskan pendahuluan 

98 Ibid., h. 108 
99 Dalman, Penulisan Populer, ibid, h. 109 
100 Heru Kurniawan dan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif, ibid,  h. 109 
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tidaklah luas, hanya kurang lebih tiga paragraf. Pengangkatan suatu 

persoalan dalam esai sastra menjadi menarik apabila persoalan tersebut 

dikonstektualisasikan dengan persoalan sekarang yang sedang banyak 

diperbincangkan.101 

c. Isi 

Isi dituangkan dalam paragraph pengembang yang biasanya 

dimulai dari paragraph kedua sampai kelima. Paragraf ini menjawab 

pertanyaan siapa, apa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana.102 Isi 

dalam penulisan esai hakikatnya sama seperti karya ilmiah, namun ditulis 

secara implisit. Bagian isi terbagi menjadi dua, yaitu teori dan substansi. 

Teori sebagai perspektif yang digunakan dalam penulisan esai harus 

diungkapkan secara implisit dan tidak kaku. Teori ini digunakan untuk 

mengurangi, membahas dan menganalisis persoalan yang akan ditulis. 

Selanjutnya teori itu akan diurai secara inheren dengan persoalannya.103 

Aspek berikutnya adalah substansi. Substansi adalah 

pembahasan pokok dalam penulisan esai, yang dalam karya ilmiah 

biasanya disebut dengan pembahasan hasil penelitian. Substansi ini 

mengungkapknan hasil analisis penulis terhadap persoalan yang diangkat 

dengan persepsi teori yang digunakan. 

Dalam esai, kedalaman analisis tergantung pada kemampuan 

penulis dalam menginterpretasikan fenomena dan membahasnya dengan 

baik. Jadi disinilah kita biasanya menemukan pemikiran personal penulis 

101 Ibid, h. 110 
102 Dalman, Penulisan Populer, ibid, h. 109 
103 Heru Kurniawan dan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif,  ibid, h. 111 
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mengenai cara mengatasi persoalan yang diangkat. Hal ini menunjukkan 

keunikan esai, yaitu harus menguraikan dan menganalisis secara obyektif 

dengan teori tetapi juga menganalisis secara subjektif tentang saran, 

pendapat dan rekayasa analisis.104 Pengembangan paragraf ini juga bisa 

dilakukan dengan beberapa teknik yaitu kronologi, urutan menurut 

derajat kepentingan, perbandingan atau kombinasi dari ketiganya.105 

d. Penutup 

Bagian penutup dalam esai berisi simpulan hasil analisis dan 

saran. Hampir sama dengan bagian penutup dalam karya ilmiah, namun 

saran dalam esai hanya berupa simpulan dalam mengatasi persoalan yang 

dibahas, bukan mengenai penelitian yang perlu dilakukan lagi seperti 

dalam karya ilmiah. Oleh karena itu saran dalam esai biasanya berupa 

refleksi atas persoalan yang diangkat atau pemikiran alternatif untuk 

mengatasi masalah tersebut.106 

Salah satu teknik yang biasanya digunakan di bagian penutup 

adalah ungkapan terbuka yang yang menarik, sebagai cara untuk 

memberikan kesan dalam membaca esai. Ungkapan tersebut biasanya 

menggellitik dan perlu direnungkan  atau berupa sebuah pertanyaan yang 

jawabannya perlu direnungkan lagi. Hal ini akan memberikan kesan yang 

baik bagi pembaca karena pembaca seakan terlibat dalam penulisan esai 

sastra ini.107 

104 Ibid, h. 111  
105 Dalman, Penulisan Populer, ibid, h. 109 
106Heru Kurniawan dan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif,  ibid, h. 112 
107 Ibid, h. 112 
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4. Macam-macam Esai 

Dalam buku Esai Sastra Indonesia, Sumardjo dan Saini telah 

membagi esai sastra menjadi dua jenis, yaitu esai sastra formal dan esai 

sastra nonformal atau biasa disebut dengan esai sastra personal. Esai sastra 

formal ditulis dengan bahasa yang lugas dan dalam aturan-aturan yang baku 

sedangkan unsur pemikiran dan analisisinya amat dipentingkan. Sedangkan 

esai sastra nonformal, gaya bahasanya lebih bebas dan unsur pemikiran satu 

perasaan lebih leluasa masuk kedalamnya dengan cara ini dan keseluruhan 

kepribadian penulis dapat ditangkap dalam esai ini.108 

Apabila dikategorikan berdasarkan caranya mengupas fakta, esai 

dibagi menjadi:109 

a. Esai deskriptif, yaitu esai yang hanya menggambarkan suatu fakta apa 

adanya, tanpa ada kecenderungan penulisnya untuk menjelaskan atau 

menafsirkan fakta. 

b. Esai eksposisi, yaitu esai yang tidak hanya menggambarkan fakta tetapi 

juga menjelaskan rangkaian sebab-sebabnya, kegunaannya dan cacatnya 

dari sudut tertentu. 

c. Esai argumentasi, yaitu esai yang tidak hanya menunjukkan suatu fakta 

tetapi juga menunjukkan permasalahannya kemudian menganalisis dan 

menyimpulkannya. 

d. Esai narasi, yaitu esai yang menggambarkan suatu fakta dalam bentuk 

urutan kronologis dalam bentuk cerita. 

108 Antilan Purba, Esai Sastra Indonesia: Teori dan Penulisan, ibid, h. 27-28 
109 Ibid., h. 50 
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BAB III 

DESKRIPSI KUMPULAN ESAI ISTRIKU SERIBU  

 

Pada bab ini penulis akan memaparkan biografi sosial Emha Ainun 

Nadjib yang mencakup data sejarah hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan, 

karya dan pemikiran Emha yang paling menonjol serta penjabaran dari esai yang 

melingkupi pendahuluan, isi, dan penutup esai. Selanjutnya akan diuraikan 

sebagai berikut: 

A. BIOGRAFI SOSIAL EMHA AINUN NADJIB 

1. Sejarah Hidup 

Muhammad Ainun Nadjib atau biasa dikenal Emha Ainun 

Nadjib atau Cak Nun adalah anak keempat dari lima belas bersaudara yang 

lahir di desa Menturo kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang pada 27 

Mei 1953.110 Istrinya yang sekarang bernama Novia Kolopaking. Anak-

anaknya bernama Sabrang Mowo Damar Panuluh, Ainayya Al-Fatihah, 

Aqiela Fadia Haya, Jembar Tahta Aunillah, dan Anayallah Rampak 

Mayesha.111 

Emha merupakan cendekiawan sekaligus budayawan yang piawai 

dalam menggagas dan menoreh kata-kata. Tulisan-tulisannya baik esai, 

kolom, cerpen dan puisinya banyak menghiasi berbagai media cetak 

terkemuka. Pada 1980-an, ia aktif mengikuti kegiatan kesenian 

internasional, seperti Lokakarya Teater di Fillipina pada tahun 1980, 

110 Emha Ainun Nadjib, Tuhan pun Berpuasa, (Yogyakarta: Zaituna, 1997), h. 5 
111 https://profilbiodataustadz.blogspot.co.id/2016/12/profil-biodata-dan-biografi-cak-nun.html. 
Diakses pada 21 Maret 2018 
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International Writing Program di Universitas Iowa, Iowa City, Amerika 

Serikat pada tahun 1984, Festival Penyair Internasional di Rotterdam, 

Belanda pada tahun 1984 serta Festival Horizonte III di Berlin Barat, 

Jerman Barat pada tahun 1985.112 

2. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan formal Emha dimulai di Bakalan, desa sebelah tempat 

ia dilahirkan. Siang hari setelah pulang sekolah Emha ngarit (mencari 

rumput) untuk kambing piaraanya. Sepulang ngarit, ia berangkat sekolah 

lagi di madrasah diniyah. Dalam hal membaca Al Quran, satu-satunya orang 

yang mengajarinya adalah H. Halimah, ibunda tercintanya. 

Setelah tamat ia mondok di Gontor, Ponorogo yang hanya ia jalani 

kurang lebih dua tahun. Kemudian ia melanjutkan ke SMP dan SMA 

Muhammadiyah I Yogyakarta. Tamat dari sana, Emha memasuki bangku 

kuliah di fakultas Ekonomi UGM dan hanya bertahan sampai empat bulan. 

Lalu ia berproses di PSK (Persada Stubi Klub), sebuah komunitas sastrawan 

terkemuka di Yogya dekade 1970-an asuhan penyair Umbu Landu 

Paranggi.113 

3. Riwayat Pekerjaan 

Dalam kesehariannya, Emha terjun langsung di masyarakat dan 

melakukan aktivitas-aktivitas yang merangkum dan memadukan 

dinamika kesenian, agama, pendidikan, politik, sinergi ekonomi guna 

menumbuhkan potensi rakyat. Di samping aktivitas rutin bulanan dengan 

112 Emha Ainun Nadjib, Kagum Kepada Orang Indonesia, (Yogyakarta: Bentang, 2015), h. 74-75 
113 Emha Ainun Nadjib, Tuhan pun Berpuasa, ibid, h. 5-6 
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komunitas Masyarakat Padhang Bulan, ia juga berkeliling ke berbagai 

wilayah nusantara rata-rata sepuluh sampai lima belas kali per bulan 

bersama Gamelan Kiai Kanjeng dan rata-rata empat puluh sampai lima 

puluh acara massal yang umumnya dilakukan di area luar gedung. Adapun 

kajian-kajian Islami yang biasanya disebut jamaah maiyah, yang 

diselenggarakan oleh Emha adalah: 

a. Kenduri Cinta Jakarta 

b. Mocopat Syafaat Yogyakarta 

c. Padhangmbulan Jombang 

d. Gambang Syafaat Semarang 

e. Bangbang Wetan Surabaya 

f. Paparandang Ate Mandar 

g. Maiyah Baradah Sidoarjo 

h. Obor Ilahi Malang, Hongkong dan Bali 

i. Juguran Syafaat Banyumas Raya 

j. Maneges Qudroh Magelang 

Dalam pertemuan-pertemuan sosial atau yang sering disebut 

jamiyah Maiyah itu ia melakukan berbagai dekonstruksi pemahaman atas 

nilai-nilai, pola-pola komunikasi, metode perhubungan kultural, pendidikan 

cara berpikir, serta pengupayaan solusi-solusi masalah masyarakat.114 

Pemikiran, jadwal kegiatan atau segala sesuatu yang berhubungan dengan 

114 https://id.wikipedia.org/wiki/Emha_Ainun_Nadjib. Diakses pada 19 Maret 2018 
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Cak Nun atau jamaah Maiyah bisa diakses di website caknun.com atau link 

lainnya yang terdaftar dalam website tersebut. 

4. Karya 

Cak Nun memacu kehidupan multi-kesenian di Yogya bersama 

Halimd HD, networker kesenian melalui Sanggarbambu, aktif di Teater 

Dinasti dan mengasilkan beberapa reportoar serta pementasan drama. Di 

antaranya adalah Geger Wong Ngoyak Macan (1989, tentang pemerintahan 

‘Raja’ Soeharto), Patung Kekasih (1989, tentang pengkultusan), Keajaiban 

Lik Par (1980, tentang eksploitasi rakyat oleh berbagai institusi modern), 

dan Mas Dukun (1982, tentang gagalnya lembaga kepemimpinan modern). 

Selain itu, bersama Teater Salahudin ia juga mementaskan Santri-

Santri Khidhir (1990, di lapangan Gontor dengan seluruh santri menjadi 

pemain, serta 35.000 penonton di alun-alun Madiun), Lautan Jilbab (1990, 

dipentaskan secara massal di Yogya, Surabaya dan Makassar), serta Kiai 

Sableng dan Baginda Faruq (1993). Ia juga mementaskan Perahu Retak 

(tahun 1992, tentang Indonesia Orba yang digambarkan melalui situasi 

konflik pra-kerajaan Mataram, dan menjadi sebuah buku yang diterbitkan 

oleh Garda Pustaka), Sidang Para Setan, Pak Kanjeng, dan Duta Dari Masa 

Depan. 

Dia juga termasuk kreatif dalam menulis puisi. Terbukti, Emha 

telah menerbitkan buku puisi dengan judul diantaranya “M” Frustasi (1976), 

Sajak-Sajak Sepanjang Jalan (1978), Sajak-Sajak Cinta (1978), Nyanyian 

Gelandangan (1982), 99 Untuk Tuhanku (1983), Suluk Pesisiran (1989), 
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Lautan Jilbab (1989), Seribu Masjid Satu Jumlahnya ( 1990), Cahaya Maha 

Cahaya (1991), Sesobek Buku Harian Indonesia (1993), Abacadabra (1994), 

dan Syair Amaul Husna (1994).115 

Di luar beberapa karya di atas yang fenomenal pada masanya, 

Emha Ainun Nadjib juga telah menulis puluhan esai. Esai tersebut 

kemudian dibukukan dan diterbitkan (lihat footnote). 116 Sebagian dari buku 

kumpulan esai itu juga ada yang diterbitkan ulang oleh penerbit lain karena 

dianggap masih relevan dengan zaman. 

5. Pemikiran yang Paling Menonjol 

Sebagai seorang yang piawai dalam menorehkan kata-kata, ada 

beberapa pemikiran Emha yang menonjol, diantaranya adalah ide yang 

bernama “Beribu Pintu Berruang Satu”  maksudnya adalah ruangan besar 

diartikan keilmuan Islam dan ribuan pintu diartikan berbagai disiplin ilmu 

keislaman seperti pintu pertama adalah ilmu fiqih, pintu kedua adalah ilmu 

115 http://bio.or.id/biografi-emha-ainun-nadjib/. Diakses pada 19 Maret 2018 
116 Dari Pojok Sejarah (1985), Sastra Yang Membebaskan (1985), Secangkir Kopi Jon Pakir 
(1990), Markesot Bertutur (1993), Markesot Bertutur Lagi (1994), Opini Plesetan (1996), Gerakan 
Punakawan (1994), Surat Kepada Kanjeng Nabi (1996), Indonesia Bagian Penting dari Desa Saya 
(1994), Slilit Sang Kiai (1991), Sudrun Gugat (1994), Anggukan Ritmis Kaki Pak Kiai (1995), 
Bola- Bola Kultural (1996), Budaya Tanding (1995), Titik Nadir Demokrasi (1995), Tuhanpun 
Berpuasa (1996), Demokrasi Tolol Versi Saridin (1997), Kita Pilih Barokah atau Azab Allah 
(1997), Iblis Nusantara Dajjal Dunia (1997), 2.5 Jam Bersama Soeharto (1998), Mati Ketawa Cara 
Refotnasi (1998), Kiai Kocar Kacir (1998), Ziarah Pemilu, Ziarah Politik, Ziarah Kebangsaan 
(1998), Keranjang Sampah (1998), Ikrar Husnul Khatimah (1999), Jogja Indonesia Pulang Pergi 
(2000), Ibu Tamparlah Mulut Anakmu (2000), Menelusuri Titik Keimanan (2001), Hikmah Puasa 
1 & 2 (2001), Segitiga Cinta (2001), Kitab Ketentraman (2001); Trilogi Kumpulan Puisi (2001), 
Tahajjud Cinta (2003), Ensiklopedia Pemikiran Cak Nun (2003), Folklore Madura (Agustus 2005, 
Yogyakarta: Penerbit Progress), Puasa Itu Puasa (Agustus 2005, Yogyakarta: Penerbit Progress), 
Syair-Syair Asmaul Husna (Agustus 2005, Yogyakarta; Penerbit Progress), Kafir Liberal (Cet. II, 
April 2006, Yogyakarta: Penerbit Progress), Kerajaan Indonesia (Agustus 2006, Yogyakarta; 
Penerbit Progress), Jalan Sunyi EMHA (Ian L. Betts, Juni 2006; Penerbit Kompas), Istriku Seribu 
(Desember 2006, Yogyakarta; Penerbit Progress), Orang Maiyah (Januari 2007, Yogyakarta; 
Penerbit Progress), Tidak. Jibril Tidak Pensiun (Juli 2007, Yogyakarta: Penerbit Progress), Kagum 
Pada Orang Indonesia (Januari 2008, Yogyakarta; Penerbit Progress), Dari Pojok Sejarah; 
Renungan Perjalanan Emha Ainun Nadjib (Mei 2008, Yogyakarta: Penerbit Progress) dan 
DEMOKRASI La Raiba Fih(cet ketiga, Mei 2010, Jakarta: Kompas) 
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tauhid, pintu ketiga adalah ilmu sejarah, pintu keempat adalah ilmu mantik, 

dan seterusnya. Dengan demikian jika seseorang memasuki rumah dari 

pintu fiqih, orang itu tidak hanya menemukan ilmu fiqih saja, akan tetapi 

orang tersebut akan menemukan berbagai disiplin ilmu keislaman lainnya, 

yang bertujuan untuk memahami Islam secara menyeluruh.117 

Dalam hal ilmu, Emha juga tidak membedakan antara ilmu agama 

dan ilmu umum seperti kebanyakan orang, karena baginya ilmu umum atau 

agama adalah ilmu Islam. Misalnya ilmu biologi yang biasanya dianggap 

ilmu umum, bagi Emha biologi adalah ilmu agama karena dengannya kita 

bisa mensyukuri makhluk hidup. Begitu juga dengan matematika. 

Matematika adalah pelajaran yang sangat suci. Misalnya penghitungan 4 x 

4, hasilnya tidak bisa dirubah oleh kekuasaan politik, uang, ataupun 

ketakutan. Hasilnya akan tetap 16 yang artinya matematika mengajarkan 

kita bahwa ketauhidan kita tidak boleh dipengaruhi oleh kekuasaan politik, 

uang ataupun ketakutan. Oleh karena itu Matematika adalah pelajaran 

agama nomor satu.118 

 

B. ESAI ISTRIKU SERIBU 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah kumpulan esai yang 

berjudul Istriku Seribu. Buku ini sebenarnya pernah diterbitkan pada tahun 

2007 oleh penerbit Progress. Namun penulis lebih memilih dan menjadikan 

117 Bahtiar Fahmi Utomo, “Pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang Pendidikan Islam”, ibid, h. 53-
54 
118 Dikutip dari video yang diunggah oleh CakNun.com dengan alamat 
https://www.youtube.com/watch?v=7ijNQeDzqKU. Diakses pada 28 Maret 2018 
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sumber data dalam penelitian ini adalah buku cetakan pertama dari penerbit 

Bentang pada tahun 2015. 

Kumpulan esai ini memuat 20 judul yaitu Tiga Negeri Poligami, 

Takiran Berkat, Mata Meta-rahasia, Mana Ada Buku Membaca, Beri Ia Satu, 

Kukasih Kau Seribu, Tanah Lempung Arca Guru Sejati, RT Remeh RW 

Kerdil, Manajemen Kentrung, Berbaring Menangis di Tengah Jalan Raya, 

Sudrun dan Tuhan Tak Mau Diduakan, Malam Kemerdekaan di Alexandria, 

Jilati dan Telanlah Dunia, Dan Kepada Istri ar-Rahimku di Rumah, Istri Kepala 

Rumah Tangga, Tiga Skala Persuami-istrian dan Lupa kepada Syahwatmu 

Sendiri, Permaisurimu: Allah, Muhammad, atau Dunia?, Poligami di Dunia 

Katak, Satu Suami Ratusan Istri, Tuhan Mengajak Berdiskusi, dan Negeri 

Boleh Abstain dan Melarang Poligami.  

Di bawah ini akan diuraikan bagian pendahuluan, isi dan penutup esai 

tiap-tiap judul. 

1. Tiga Negeri Poligami 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai lima. 

Pendahuluan berisi tentang tokoh aku (Emha) yang menjumpai ada tiga 

macam negeri di dunia dalam hal menyikapi poligami. Ada negeri yang 

membolehkan, ada yang tidak memberikan aturan pembolehan atau 

pelarangan dan ada yang dengan tegas melarang poligami. Dari data 

tersebut, Emha kemudian merefleksikannya pada kondisi Indonesia. 

Bagian isi terdapat pada paragraf enam sampai tiga belas. Pada 

bagian ini Emha menyoroti pola pikir masyarakat Indonesia dalam 
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menghadapi suatu kasus, contohnya adalah kasus poligami. Seperti dalam 

kutipan di bawah ini. 

Penduduk negeriku malas belajar sejarah, ogah berpikir, tidak pernah 
merasa penting untuk mempelajari suatu persoalan melalui pertimbangan 
pemikiran yang saksama. Kalau ada buah busuk, mereka beramai-ramai 
sibuk mengutuknya, membuangnya, menghina buah itu, tanpa sedikitpun 
ingat pada pohonnya apalagi akarnya, terlebih lagi tanahnya- jangankan lagi 
pencipta tanah itu.119 
 
Dalam hal poligami pun mereka tidak tergerak sedikit saja oleh apa pun 
untuk mempelajari kosmologi khazanah-khazanahnya.120 
 

Kemudian Emha menginterpretasi bahwa pola pikir demikian 

terjadi karena masyarakat hanya sibuk memenuhi kepentingan individunya 

dan adanya simpanan rasa putus asa yang sangat mendalam akibat negara 

dan pemerintah yang tak kunjung mampu melayani dasar-dasar kebutuhan 

hidup rakyat sehingga tidak bisa membedakan mana yang primer dan mana 

yang sekunder.  

Adapun bagian penutup terdapat pada paragraf empat belas sampai 

tujuh belas. Pada bagian ini Emha memberikan simpulan bahwa masyarakat 

Indonesia dalam memperdebatkan masalah mendasar peradaban ibarat 

mempertimbangkan dalam mencari tempat makan. Emha juga menggunakan 

bahasa sastra di sini, yaitu pemberitahuan bahwa tokoh aku akan pergi jauh 

untuk waktu yang lama untuk menjumpai momentum-momentum lainnya. 

2. Takiran Berkat 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai dua. 

Tulisan ini diawali dengan konsep berkat dalam arti yang luas. Bukan 

119 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, (Yogyakarta: Bentang, 2015), h. 2 
120 Ibid., h. 3 
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diartikan sebagai takiran ataupun barokah yang berasal dari bahasa Arab. 

Berkat di sini digambarkan ketika Yai Sudrun melempar berkas tulisan ke 

kepala tokoh aku. 

Bagian isi terdapat pada paragraf tiga sampai lima. Pada bagian ini 

Emha menjelaskan konsep tentang berkat, kebaikan dan kejahatan. 

Andaikan melempar benda ke kepala orang lain adalah kejahatan, tindakan 
tidak melemparkan adalah kebaikan. Maka, keadaan dilempar orang lain 
adalah bukan hanya kebaikan, melainkan keuntungan. Investasi.121 
 

Konsep itu kemudian direfleksikan pada pengalaman istrinya pada 

hal yang selalu dialami suaminya yaitu difitnah terus-menerus. Saat ia 

ditanya bagaimana rasanya mempunyai suami yang terus-menerus difitnah, 

maka jawabanya adalah ia malah sangat senang dan bersyukur. Ia baru sedih 

jika suaminya yang memfitnah orang lain. Hal itu  terlihat dari kutipan 

dialog di bawah. 

Istriku menjawab, “sangat senang dan bersyukur. Aku baru akan sedih dan 
tak bisa tidur kalau suamiku yang memfitnah orang”122  
 

Rasa syukur di tengah cobaan besar seperti bisa terjadi karena 

didasari oleh pola pikir investasi, itu adalah penafsiran Emha seperti yang 

dalam dengan kutip sebagai berikut. 

Hanya karena difitnah orang deposito masa depan kami berkembang biak, 
sehingga akhirnya datang berduyun-duyun kepada kami segala kekayaan 
dan kegembiraan hidup- dalam berbagai bentuk dan aplikasi, materi maupun 
spirit- yang amat didambakan oleh para pemfitnah tanpa pernah mereka 
dapatkan.123 
 

121 Ibid., h. 9 
122 Ibid., h. 10 
123 Ibid., h. 10 
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Bagian penutup terdapat pada paragraf enam dan tujuh. Pada 

bagian ini Emha menutupnya dengan menyimpulkan bahwa berkat itu bisa 

berbentuk kepalanya dilempar sesuatu atau bahkan diludahi sekalipun. Hal 

ini menegaskan kembali kepada para pembaca terkait apa maksud dari 

berkat tersebut. 

3. Mata Meta-rahasia 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu dan dua. Sesuai 

dengan judul esainya, maka bagian ini Emha menekankan pada kata “sorot 

mata” milik Yai Sudrun. 

Bagian isi terdapat pada paragraf tiga dan empat. Pada bagian ini 

Emha memberikan konsep bahwa mata adalah meta-rahasia. Mata 

mengandung semua makna dan kenyataan yang untuk menuliskannya 

dibutuhkan beribu-ribu huruf. Emha juga menegaskan bahwa mata adalah 

pintu ilmu sejati. Oleh karena itu hendaklah kita belajar memahami arti 

sorot mata.  

Barang siapa tidak belajar kepada mata, akan tetap bodohlah 
kehidupannya.124 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf lima. Di sini dengan 

bantuan figur Yai Sudrun, khusunya matanya, Emha mengatakan bahwa 

mata itu hanya digunakan untuk menangis dan memancarkan ekspresi 

uringan-uringan. Di sini pembaca diajak untuk berpikir dan merefleksikan 

diri kembali, karena kemudian Emha menuliskan bahwa semua bidang 

kehidupan baik politik, ekonomi, budaya moral, lingkungan hidup atau 

124 Ibid., h. 14 
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apapun itu memang membuat kita menagis dan uring-uringan. Jadi apakah 

kita sudah menemukan ilmu dari sorot mata itu? 

4. Mana Ada Buku Membaca 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai empat. 

Dengan bantuan figur Yai Sudrun dan dialog antara yai Sudrun dan tokoh 

aku, Emha masih menitikberatkan pada usaha melihat sorot mata secara 

langsung. Meskipun biasanya saat melihat seorang guru murid akan 

menundukkan kepala, namun hal ini berbeda dengan tokoh aku. Ia masih 

tetap melihat mata yai Sudrun. 

Bagian isi terdapat pada paragraf tujuh. Dalam ceritanya, tokoh aku 

menyerahkan naskah pada Yai Sudrun, namun yai Sudrun tidak 

membacanya tetapi malah melemparkan naskah itu ke kepala tokoh aku. 

Tokoh aku kemudian berpikir bahwa Yai Sudrun mustahil bisa membaca. 

Alasan-alasan yang dijelaskan Emha adalah: 

Mosok bacaan membaca? Dia kan buku yang halamannya tak terbatas. 
Mana ada buku membaca?  
 
Apa perlunya bagi Sudrun membaca huruf. Huruf, kata, dan kalimat mesti 
belajar kepadanya. Apalagi bacaan hanya kumpulan huruf-huruf yang 
dikumpulkan untuk merumuskan segala hal yang berasal dari masa silam. 
Sedangkan Sudrun sering kujumpai membaca masa depan secara demikian 
tepatnya 
 
Tidak ada ceritanya Sudrun pernah sekolah. Rusaklah sekolah olehnya. 
Rusaklah segala tata tertib budaya persekolahan oleh perilakunya 
 
Andaikan ada nabi atau rasul yang pernah menulis buku, barulah muncul 
kemungkinan Sudrun terpaksa membaca 
 
Apakah ia tak pernah membaca Al Quran? Tak pernah aku menemukannya 
memegang kitab Allah itu, meskipun ribuan kali aku mendengar mulutnya 
mengucapkan kalimat-kalimat Al Quran seakan-akan kitab itu bersemayam 
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dalam dadanya, disusun oleh kepalanya, dicetak dan dipublikasikan oleh 
lidahnya125 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf delapan dan sembilan. 

Bagian ini berisi alasan mengapa Yai Sudrun melemparkan kertas ke kepala 

tokoh aku. Tindakan itu adalah tindakan yang paling tepat karena Yai 

Sudrun tidak mungkin membacanya. 

5. Beri Ia Satu, Kukasih Kau Seribu 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai enam. 

Bagian ini memaparkan fenomena yang banyak terjadi di masyarakat, yaitu 

memperkatakan, mempergunjingkan, atau menikmati kekonyolan-

kekonyolan manusia di sekitar. Emha kemudian memberikan contohnya 

pada sikap menikmati, dalam artian menggunjingkan, orang yang 

berpoligami. Hal ini tentu bertolak belakang dengan sikap Yai Sudrun 

dalam menghadapi suatu masalah dengan orang lain. 

Jika ada sesuatu yang dibantahnya atau dimakinya, ia selalu datang kepada 
yang bersangkutan untuk melakukannya langsung di hadapannya.126 
 

Bagian isi terdapat pada paragraf tujuh sampai sepuluh. Bagian ini 

diisi oleh Emha tentang kegiatan festival hadrah atau terbangan. Ia 

menggambarkan bahwa para penduduk yang mengikuti acara itu 

melantunkan melodi, memekikkan emosinya dan menggerakkan cinta pada 

Rasulullah dengan badan dan kedua tangan mereka. Mereka juga 

melakukannya dengan mandiri yang digambarkan dengan membawa nasi 

125 Ibid., h. 19-20 
126 Ibid., h. 23 
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bungkus, lampu petromaks dan tikar sendiri. Ini semua dilakukan hanya 

untuk memohon kehadiran Rasulullah SAW. 

Jiwa mereka semua menjadi satu, memohon kehadiran Rasulullah, suatu 
taktik kolusi yang dimaksudkan agar Allah menyayangi mereka dan 
keluarganya masing-masing.127 
 

Emha menjelaskan bahwa dalam hal upacara pengabdian seperti 

shalat, Allah sendiri yang memerintah umatNya. Sedangkan dalam hal 

pernyataan dan perilaku cinta kepada Rasulullah Muhammad SAW, Allah 

lah yang mempeloporinya. Allah memulai dengan dirinya sendiri terlebih 

dahulu untuk memberi teladan kepada hamba-hambanya. 

Allah menyatakan barang siapa menyatakan satu cinta kepada Muhammad, 
kekasihNya, Ia akan membalasnya dengan seribu cinta128 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf sebelas sampai delapan 

belas. Bagian ini berisi protes Yai Sudrun yang diekspresikan dengan 

berteriak-teriak dan marah terhadap terbangan tersebut. Ia mengatakan 

bahwa teriakannya kurang daya cinta, menabuh terbangnya loyo, sehingga 

mereka tidak bisa menerbitkan lelehan air mata ke pipi Kanjeng Nabi. 

Emha kemudian menceritakan keajaiban Yai Sudrun yang 

mengangkat dan menabuh terbang tersebut satu kali. Dan plak matilah 

seluruh petromaks warga. Emha pada bagian ini mengajak pembaca untuk 

merenungkan kata-kata berikut. 

Kegelapan menjadi absolut pada momentum itu, dan hanya manusia 
penghimpun cahaya yang memiliki ketenangan untuk mengalami 
ekstremnya peristiwa cinta dan kelakuan ganas Sudrun129 

 

127 Ibid., h. 23-24 
128 Ibid., h. 24 
129 Ibid., h. 25 
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6. Tanah Lempung Arca Guru Sejati 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai empat. 

Bagian ini masih ada kaitannya dengan esai sebelumnya. Setelah melihat 

keajaiban yang Yai Sudrun pamerkan ratusan kali dalam kehidupan, sejak 

saat itu tokoh aku tidak pernah kagum kepada siapa saja dan apa saja 

kecuali hanya kepada Allah. Jadi ketika melihat perilaku manusia yang 

mulia, yang dilakukan hanyalah sebatas rasa syukur kepada Tuhan dan 

kegembiraan terhadap sesama. Dan seburuk apapun perilaku manusia, tokoh 

aku tidak pernah menikmatinya, mengunyahnya atau menggunjingkannya. 

Bagian isi terdapat pada paragraf lima sampai delapan. Sebagai 

keberlanjutan dari bagian pendahuluan, bagian ini menjelaskan tentang 

dasar budaya silaturrahmi yang berupa tidak mengeluarkan kata-kata jika 

isinya adalah aib orang lain dengan tujuan untuk dinikmati. Namun lain 

halnya jika kata-kata tentang kebusukan dan kebodohan manusia yang bisa 

berbentuk peperangan, penindasan, atau yang lainnya, bertujuan untuk 

memperoleh pelajaran hidup agar waspada dan rendah diri, maka hal itu 

diperbolehkan dan malah dianjurkan. 

Tumpukan kebusukan bisa kau olah menjadi racikan kebaikan. Kau bisa 
memperlakukannya sedemikian rupa sehingga menjadi ilmu dan hikmah130 
 

Manusia diberi mandat oleh Allah untuk menjadi mahkhluk paling 

cerdas dan penuh cakrawala imajinasi. Maka kegembiraan atau kesedihan, 

kekayaan atau kemisikinan, kebaikan atau keburukan, keindahan atau 

130 Ibid., h. 29 
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kebobrokan, dan kebenaran atau kebatilan hanyalah suku cadang ilmu yang 

jika dikelola manusia dengan baik akan bisa menjadi manusia sejati. 

Bagian penutup terdapat pada paragraf sembilan. Paragraf ini 

menguatkan pembaca bahwa semua perlakuan yang kita terima apapun 

bentuknya, seperti makian Sudrun terhadap tokoh aku, adalah suku cadang 

yang harus kita ingat dan sadari agar kita bisa menjadi manusia sejati. 

7. RT Remeh RW Kerdil 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai empat. 

Bagian ini mengisahkan ejekan Yai Sudrun atas naskah tokoh aku. Yai 

Sudrun mengatakan remeh, namun Emha malah menjawab jika memang 

remeh maka baguslah. 

Bagian isi terdapat pada paragraf lima sampai dua puluh lima. Di 

sini Emha menjelaskan alasan kenapa remeh bisa dikatakan bagus, yaitu 

karena terkadang dalam keremehan terdapat kebenaran. Berikut beberapa 

kutipan yang menguatkan alasan di atas. 

Aku mengalami kehidupan remeh yang dihuni penduduk kerdil 
Aku rakyat suatu pemerintahan kerdil yang menjalankan periode-periode 
remeh 
Aku dilingkupi oleh kebudayaan kerdil dengan perilaku-perilaku yang 
remeh 
Oleh ilmu-ilmu remeh yang disangka hebat oleh para pemuja kekerdilan 
Bahkan, oleh perilaku ibadah dengan penghayatan kerdil dan perjuangan 
yang pijakannya adalah keremehan sehingga goalnya hanya dua: kekerdilan 
atau keremehan 
Oleh suatu bangsa yang sangat bergembira dan menikmati segala yang 
remeh-temeh. Dan, yang paling remeh dari segala yang remeh itu adalah 
bahwa kami semua sama sekali tidak mengerti bahwa itu semua adalah 
remeh. Lebih remeh lagi karena kami marah kalau ada yang menyebut 
kehidupan kami sangat bergelimang keremehan-keremehan131 

131 Ibid., h. 33-34 
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Bagian penutup terdapat pada paragraf dua puluh enam sampai dua 

puluh sembilan. Pada bagian ini Emha mengajak kita untuk berpikir lagi. 

Dengan paparan isi seperti di atas, ia kemudian mengingatkan pembaca 

bahwa akal di satu sisi sangat canggih dan hebat namun di sisi lain, akal 

jelas sangat remeh. 

8. Manajemen Kentrung 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai tiga. 

Bagian ini diantar dengan pertanyaan bukankah kearifan tertinggi adalah 

kesanggupan untuk ikhlas meremehkan diri sendiri, ikhlas untuk membuang 

diri dari kekayaan atau mencampakkan kebesaran lainnya? 

Bagian isi terdapat pada paragraf empat sampai dua puluh lima. 

Bagian ini berisi penjelasan atas pertanyaan pada bagian pendahuluan. Di 

bawah adalah beberapa kutipan kalimat penjelasan. 

Kubuang diriku dari peta kesenian dan kebudayaan 
Kutelingsutkan diriku sesudah segala sepak terjang kunci dalam 
perpolitikan, konstelasi kesejarahan bangsa, peran kependidikan, serta 
segala simbolisme sakit jiwa yang melanda teman-temanku 
Tak kupakai simbol-simbol kebesaran yang dibaliknya tersimpan alat-alat 
pengerdilan132 
 

Emha kemudian menjelaskan konsep manajemen yang sangat unik. 

Yaitu bagaimana caranya kita berhasil mencapai tujuan meski kita tidak 

memiliki bekal yang normalnya dibutuhkan dalam perjalanan dalam 

mencapai tujuan. Emha lantas memberikan contoh dari konsep 

manajemennya tersebut, yaitu ia bersama teman-teman Kiai Kanjeng yang 

132 Ibid., h. 38 
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telah mengelilingi dunia sebagai tukang kentrung. Di bawah adalah kutipan-

kutipan penjelasan tentang manajemen. 

Manajemen bukanlah kita punya sayur-sayuran lantas kita memasak sayur. 
Manajemen adalah tidak punya apa-apa, tetapi sanggup menyuguhkan sayur 
kepada yang memerlukan. 
Manajemen adalah kaki diborgol kemudian memenangkan lomba lari 
melawan orang yang memborgol133 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf dua puluh enam. Emha 

menegaskan kembali, bahwa ia dan teman-teman Kiai Kanjeng telah 

mengelilingi Finlandia, Italia, Skotlandia, dan negara-negara lainnya hanya 

berbekal sebagai tukang kentrung. Di sinilah rupanya ia mengajak kita 

untuk merenungkan bagaimana konsep manjemennya tersebut. 

9. Berbaring Menangis di Tengah Jalan Raya 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu dan dua. Emha 

mengantar tulisan ini dengan menuturkan kebiasaan Sudrun yang tukang 

tidur. 

Bagian isi terdapat pada paragraf tiga sampai enam. Emha 

menjelaskan bagaimana hubungannya dengan Sudrun. Ia menganggap 

Sudrun sebagai suami atau istri. Hubungan diantara mereka berdua diwarnai 

dengan keanehan, keasyikan, absurdnya yang parah, cinta dan bencinya, 

pertengkaran-pertengkaran mesra, dan segi-segi yang lainnya membuat 

Emha menamakan hubungan mereka dengan nama polimonogami. 

Meski hubungan ini hanya dijalani oleh dua orang, yaitu tokoh aku 

(Emha) dan Yai Sudrun hingga disebut monogami, namun hubungan 

133 Ibid., h. 39 
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monogami tersebut memiliki makna poligami karena adanya beragam 

kemungkinan perkawinan nilai dengan segala dinamikanya. Kita bisa 

mengibaratkannya dengan kalimat walaupun jumlah istri hanya satu tetapi 

rasanya sudah seperti ratusan istri. Hingga yang menjadi patokan bukanlah 

jumlah jasadnya istri, namun rasa atas kualitas pencampuran nilai yang 

dinamis diantara suami dan istri. 

Dari sisi lain kalau melihat betapa beragamnya karakter Sudrun, sifat-
sifatnya, kejutan-kejutan perilakunya, ekstremitas kelakuan-kelakuannya, 
bahkan sering kali anarkisme cara berpikir dan sikap hidupnya- secara 
sangat nyata dan empiris sesungguhnya, sebagai istri, Sudrun itu tak hanya 
empat orang, tetapi beratus-ratus orang134 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf tujuh. Sebagai penutup 

Emha menggambarkan sikap Sudrun yang absurd, yaitu tidur telentang di 

tengah jalan. Namun sebenarnya tingkah tersebut adalah reaksi atas pola 

pikirnya ketika dihadapkan dengan realita masyarakat. Kutipan di bawah 

adalah isi pikran Sudrun yang mengajak pembaca untuk mengoreksi diri 

sendiri. 

Kalian mahkluk yang jasadnya penuh gaya, tetapi jiwa kalian kerdil. Mata 
kalian buta kecuali untuk melihat uang dan benda-benda bodoh, dan telinga 
kalian tuli kecuali untuk mendengar suara-suara yang berisi kerendahan 
budi. Dari tadi pagi Kanjeng Nabi Muhammad datang dan mengunjungi 
kalian di sini. Tetapi dasar kalian dungu, buta, tuli! Bukan hanya tak 
menyapa beliau, tetapi menghina beliau dengan penyembahan kalian yang 
tak henti-hentinya kepada uang... uang... uang... uang... uang... kalian 
membuat beliau menangis dan bersedih hati sangat mendalam!135 

 
10. Sudrun dan Tuhan tak Mau Diduakan 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu dan dua. Tulisan 

ini diawali dengan betapa besarnya rasa sayang Rasul kepada umatnya, 

134 Ibid., h. 44-45 
135 Ibid., h. 45 
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sehingga saat sakaratul maut, yang beliau sebut bukanlah Aisyah atau 

Fatimah melainkan ummatii. 

Bagian isi terdapat pada paragraf tiga sampai enam. Emha pada 

bagian ini menjelaskan tentang konsep istri ar rahim dan istri ar rahman. 

Penamaan istri tersebut berasal sifat Allah. Istri ar rahim adalah istri yang 

juga sebagai ibunya anak-anak yang mendapatkan cinta secara personal, 

cinta ke dalam dari suami. Istri ar rahim Rasul adalah Khadijah. Setelah 

Khadijah wafat istri ar rahim Rasul adalah Aisyah. 

Adapun istri ar rahman adalah istri sosial, yang mendapatkan cinta 

secara meluas dan besifat keluar. Istri ar rahman Rasul adalah istri-istri 

Rasul selain Khadijah dan Aisyah, yang dinikahi karena pertimbangan 

sosial seperti banyaknya janda peperangan, wanita teraniaya atau jumlah 

yang tak seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Kanjeng Nabi setiap malam selalu bersujud dan menangis. Yang 

ditangisi bukanlah Khadijah ataupun Aisyah sebagai istri ar rahimnya, 

melainkan istri ar rahmannya, yaitu umat Islam. Emha kemudian 

menginterpretasikan apa alasan Rasul menangis, yaitu karena kaum muslim 

yang menjadi istri utama rasul tidak pernah benar-benar meletakkan Rasul 

sebagai istri atau suami yang utama. Dalam sejarahnya, umat Islam malah 

mempermaisuri harta benda, kekuasaan, dan kepentingan pribadi lainnya. 

Ibarat kata rasa cinta Rasul kepada umatnya bertepuk sebelah tangan. 

Allah dan Kanjeng Nabi hanya instrumen bagi kaum Muslim yang dipakai 
untuk memperbanyak modal, deposit materi, kekuasaan atau popularitas136 

136 Ibid., h. 49 
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Bagian penutup terdapat pada paragraf tujuh dan delapan. Bagian 

ini menyuguhkan kita kembali akan sosok Sudrun dengan tingkah anehnya 

berupa membentak-bentak orang yang sedang sholat, menghentikan 

kendaraan di jalan raya atau berteriak di tengah pasar. Sudrun hendak 

mengingatkan kita bahwa Allah dan Muhammad tidak mau dinomorduakan. 

Allah Maha Pencemburu. Dan hal itu sangat rasional mengingat semua 

saham alam semesta ini berasal dari kemurahanNya. 

11. Malam Kemerdekaan di Alexandria 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai tiga. 

Bagian ini menceritakan bahwa pada suatu malam Emha dan Kiai Kanjeng 

bertamu di Masjid Imam Busyiri, Alexandria. Imam Busyiri adalah imam 

yang menciptakan syair-syair burdah yang rata-rata umat Islam tradisional 

Indonesia mengetahuinya. Kemudian seorang syekh membukakan pintu 

gerbang dan langsung melantunkan lagu annabi shollu alaih sambil 

tangannya melambai menyuruh mereka masuk dan tidak mempersilahkan 

mereka masuk dengan kalimat budaya apapun. 

Bagian isi terdapat pada paragraf empat sampai delapan. Bagian ini 

menceritakan kisah Emha dan teman-teman saat di dalam masjid. Saat 

syekh tersebut selesai melantunkan satu bait, Emha berteriak untuk 

mengikuti lagu tersebut bersama teman-teman Kiai Kanjeng. Pada saat itu 

syekh tersebut kaget karena Emha dkk bisa melantunkan lagu tersebut. 

Lantunan terus berlangsung dan selama itu tak terucap kalimat 

basa-basi apapun. Pada satu bagian lagu, syekh tersebut terlihat memukul-
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mukul meja hingga Emha meminta izin untuk menabuh rebana. Hingga 

akhirnya malam itu menjadi begitu tak tertandingi karena lantunan cinta 

kepada Allah dan Rasulullah, meneriakkan shalawat, serta menabuh terbang 

dan rebana kerinduan. Bagi Emha kenikmatan seperti malam itu sudah 

sangat indah dan tak tertandingi oleh kebesaran apapun yang ada di dunia. 

Hatiku berkata, Wahai manusia, ambillah dunia ini, jilatlah sepuasmu, 
telanlah uang korupsimu, kekuasaan hasil karier serakahmu, harta benda 
curian kapitalisme maniakmu, kemasyuhuran tanpa martabatmu, jabatan 
yang mencampakkanmu setelah beberapa waktu, jam-jam tayang 
kekonyolan dangkalmu, apa saja yang dirakusi oleh hati kalian. Ambil. 
Ambil. Telah kudapatkan kenikmatan yang satu baris syairnya tak kuizinkan 
kalian ganti dengan jumlah uang berapapun dari hasil korupsi yang 
jumlahnya bisa dipakai untuk mendirikan negara baru137 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf sembilan dan sepuluh. 

Bagian ini menceritakan kisah setelah pembacaan shalawat tersebut. Mereka 

semua menangis dan syekh memeluk salah satu teman Kiai Kanjeng yang 

bernama Islamiyanto. Kemudian mereka berpamitan dan masih tetap tidak 

ada kata basi basi sekalipun. Karena bagi mereka sedu sedan itu sudah 

cukup tanpa harus tahu nama-nama itu. 

12. Jilati dan Telanlah Dunia 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu. Paragraf ini 

mengawali tulisannya dengan peristiwa malam itu di Alexandria, yang bagi 

Emha itu adalah malam paling demokratis dan meredeka karena berisi 

ungkapan cinta kepada Kanjeng Nabi sebagai perwujudan cinta kepada 

Allah. 

137 Ibid., h. 54-55 
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Bagian isi terdapat pada paragraf dua sampai enam. Pada bagian ini 

Emha akan memaparkan dampak dari rasa yang ia alami seperti pada malam 

di Alexandria. Karena hidupnya sudah penuh oleh luapan cinta kepada 

Allah dan kanjeng Nabi, maka Emha sudah tidak punya ruang dan waktu 

untuk mengurusi hal-hal lain, seperti perdebatan tentang poligami, 

demokrasi atau otoriterisme, perencanaan peperangan dan lain sebagainya. 

Silahkan saja dunia menertawakannya karena keputusan yang ia pilih, 

namun sekali lagi dunia tidak akan mengubah sejengkalpun dari pijakan 

cinta yang Emha pilih. 

Diriku penuh dengan muatan cinta. Dalam diriku telah tertata siapakah yang 
utama dan siapakah penyerta, siapakah Rahman, siapakah Rahim. Cintaku 
tak bisa kalian lukai dengan kebencian. Cintaku tak bisa kalian kurangi 
dengan kecurangan dan kelaliman atasku138 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf tujuh. Pada bagian ini Emha 

kembali menegaskan prioritasnya akan cinta Rahimnya. Demi cinta 

rahimnya itu ia rela dibuang atau diusir oleh istri rahmannya. Dan hal itu 

tidak masalah karena setiap daerah pembuangan adalah wilayah teritorial 

cintanya. 

13. Dan Kepada Istri ar-Rahimku di Rumah 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai sepuluh. 

Bagian ini berisikan pesan untuk istri ar rahim Emha, lebih khusunya Emha 

memberitahu istri ar rahimnya tentang deskripsi istri ar rahmannya. 

Bagian isi terdapat pada paragraf sebelas sampai dua puluh enam. 

Bagian ini berisi dialog Emha pada istri ar rahimnya. Emha menyuarakan 

138 Ibid., h. 58-59 
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isi hatinya tentang istri ar rahmannya yang berada di desa, kabupaten, 

provinsi, atau negara manapun yang menuntut hak untuk digilir dan 

diperhatikan. Namun Emha juga menegaskan bahwa Novia Kolopakinglah 

satu-satunya yang berhak atas cinta rahimnya. 

Ia juga memberitahu Novia bahwa sebenarnya Novia juga suami 

bagi mereka. Bahkan Novia yang mengatur jadwal di dalam dan luar negeri 

untuk menggilir mereka terus menerus hampir tanpa henti. Hingga hampir 

tak ada sela waktu untuk mereka berdua menghabiskan waktu atas nama 

cinta rahimnya. 

Wahai Novia Rahimah Kolopaking Mamah (gedang)ku Mamih (Slamet)ku, 
rasanya tak cukup sisa usia kita ini untuk memenuhi kewajiban menggilir 
cinta kita kepada ribuan istri kita139 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf dua puluh tujuh dan dua 

puluh delapan. Di akhir tulisan ini Emha membuat kita berpikir kenapa 

basmalah berbunyi “Bismillahirrahmanirrahim” bukan 

“Bismillahirrahimirrahman”, karena bereskan cinta sosial dulu, barulah 

cinta pribadi akan tentram. 

14. Istri Kepala Rumah Tangga 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu dan dua. Emha 

mengawali tulisan ini dengan pernyataan bahwa hubungannya dengan istri 

ar rahimnya, Novia, sudah menjadi satu pihak sebagai posisi suami atas 

istri-istri ar rahman di luar sana. 

139 Ibid., h. 64 
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Bagian isi terdapat pada paragraf tiga sampai lima. Bagian ini 

berisi penjelasan bahwa yang namanya suami-istri adalah satuan manajemen 

dalam menjalankan aplikasi nilai Tuhan dalam kehidupan. Bagi Emha, 

kepala rumah tangga adalah Novia, karena Novia-lah yang lebih paham dan 

terampil dalam mengerjakan urusan rumah tangga. Namun dalam hukum 

dan moral, tetap Emha yang bertugas untuk bertanggung jawab atas apapun 

dalam keluarga. 

Kalau anak kurang makan, kalau bohlam mati, kalau kamar mandi tak ada 
airnya, akkulah yang bertanggung jawab, meskipun engkaulah yang lebih 
terampil mengurusinya.140 
 

Emha juga menceritakan bagaimana manajemen uang dalam 

keluarganya. Bahwa seorang istri tidak wajib menafkahi keluarga, namun 

semua uang suami adalah milik keluarga. 

Maka kalau uangku habis, aku pinjam kepadamu. Sebab kalu kuminta 
paksa, atas nama moral kesatuan keluarga atau apa pun, itu namanya 
penganiayaan. Aku berhutang kepadamu, dan bahwa akhirnya engkau akan 
memerdekakanku dari utang, itu karena inisiatif cintamu... 
Dan engkau merdeka untuk memerdekakanku atau menagihku, itulah batas 
konteks antara hak dan kewajiban dengan kemurahan moral dalam berumah 
tangga141 
 

Maksud dari hak dan kewajiban adalah masalah nafkah keluarga 

yang menjadi kewajiban suami. Sedangkan kemurahan sosial yaitu ketika 

istri memerdekakan hutang suami atas uang yang digunakan untuk 

menafkahi keluarga. 

Bagian penutup terdapat pada paragraf enam. Pada bagian ini, 

Emha kembali menegaskan bahwa dalam kehidupan institusi atau 

140 Ibid., h. 67 
141 Ibid., h. 67-68 
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komunitas yang terkait dengan Emha, seprti Kiai Kanjeng atau Progress, 

aturan yang berlaku bagi mereka adalah sistem nilai. Tak ada bos dan setiap 

orang bekerjaserta digaji atas dasar sistem nilai tersebut. Tulisan ini 

memberikan inisiatif bagi para pembaca tentang manajemen yang berbasis 

pada sistem nilai. 

15. Tiga Skala Persuami-istrian dan Lupa kepada Syahwatmu Sendiri 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu dan dua. Emha 

mengawali tulisan ini dengan pola hubungan suami istri yang pertama, yaitu 

antara Tuhan dengan makhluknya. Tuhan sebagai suami dan makhluknya 

sebagai istri. Oleh karena itu ibadah adalah upacara pernyataan cinta kepada 

Tuhan. 

Bagian isi terdapat pada paragraf tiga sampai delapan. Pada 

paragraf ini Emha memberi tahu pola hubungan suami istri yang kedua, 

yaitu manusia yang merupakan khalifah di bumi sebagai suami dan istrinya 

adalah alam semesta. Bentuk cinta pada hubungan ini adalah manusia 

sebagai suami mendayagunakan istri tersebut berdasarkan garis besar haluan 

Tuhan, yang nantinya manusia akan dimintai pertanggungjawaban. 

Dan pola hubungan suami istri yang ketiga adalah antara raja atau 

pemerintah dengan rakyatnya. Yang menjadi suami adalah raja atau 

pemerintah dan rakyat adalah istrinya. Hubungan yang berlangsung dalam 

cinta ini dipedomani oleh prinsip tanggung jawab dan cinta kesuamian 

Tuhan atas makhlukNya. 
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Dalam usaha berpikir yang dinamis ternyata banyak masalah sosial 

di dunia yang menggunakan skala suami-istri, sehingga kita tak punya 

waktu untuk memanjakan diri sendiri karena sibuk memikirkannya. 

Silahkan engkau meluangkan waktu sendiri untuk merenunginya, 
menyelami kerangka prinsip persuami-istrian makro-mikro itu.142 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf sembilan. Pada bagian ini 

Emha menyimpulkan, ketika seseorang telah melayani istri ar rahmannya, 

maka percayalah kata Emha, pasti kita akan lupa pada syahwat kita sendiri. 

16. Permaisurimu: Allah, Muhammad, atau Dunia? 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu. Tulisan ini 

dimulai dengan pertanyaan jika kita sibuk terhadap masalah sosial apakah 

itu tidak berarti penindasan terhadap istri dan keluarga? Ataupun jika kita 

mencintai Allah berarti menomorduakan Muhammad atau sebaliknya? 

Bagian isi terdapat pada paragraf dua sampai enam. Emha 

memberikan satu istilah unik yaitu Cinta Segi Tiga dalam merumuskan cinta 

seorang manusia kepada Allah dan Muhammad. Mencintai artinya 

memperlakukannya sesuai posisi yang benar. Mencintai Allah itu dengan 

cara mencintai Muhammad, yakni memosisikan Muhammad sebagai Rasul, 

bukan sebagai Tuhan. Mencintai Allah juga berarti mencintai uang, harta 

benda, jabatan dan segala isi dunia dengan memosisikan dunia pada titik 

dan level yang Allah kehendaki. 

Jika engkau membenci dunia berarti engkau tak mencintai Allah. Dunia ini 
diciptakan Allah justru karena dimandatkan kepadamu untuk mengelolanya. 
Bagaimana mungkin engkau mengelola sesuatu yang kau benci?143 

142 Ibid., h. 72 
143 Ibid., h. 76-77 
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Bagian penutup terdapat pada paragraf tujuh. Pada akhir tulisan 

Emha kembali mengingatkan bahwa kita tidak bisa meninggalkan dunia 

demi cinta kepada Allah, karena tak ada tempat bagi jasad kita berpijak 

selain di dunia. 

17. Poligami di Dunia Katak 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu sampai tiga. Pada 

bagian ini kita akan menjumpai tokoh aku dan Sudrun yang kembali 

melakukan tindakan aneh. Saat tokoh aku membaca naskahnya, tiba-tiba 

Sudrun sudah berdiri bertolak pinggang di hadapannya. 

Bagian isi terdapat pada paragraf empat sampai dua puluh. Pada 

bagian ini lebih banyak diisi oleh dialog antara tokoh aku dengan Sudrun. 

Sudrun memberikan pertanyaan, apakah Emha mau berlagak seperti kiai. 

Jawaban Emha malah terserah. Hingga akhirnya Emha disamakan dengan 

katak. 

Sebagai seekor katak, aku hanya menjalankan tugas alamiahku untuk 
melompat-melompat dan berbunyi kang kung kang kung144 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf dua puluh satu. Pada bagian 

ini Emha menjelaskan banyak hal dan masih terkait dengan poligami. 

Bahwa katak menunggangi siapa saja dan ditunggangi siapa saja. Jika ada 

manusia yang menunggangi katak, maka katak tidak akan demo karena 

kehidupan katak sangat kuat sehingga tidak memerlukan hukum atau prinsip 

hak asasi. Sebenarnya katak di sini berfungsi sebagai ibarat. 

144 Ibid., h. 81 
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18. Satu Suami Ratusan Istri 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu. Tulisan ini di 

awali dengan pertanyaan apakah katak jantan bisa mengawini ratusan katak 

betina? 

Bagian isi terdapat pada paragraf dua sampai enam. Di sinilah 

kemudian Emha memakai ibarat katak untuk mengambarkan lelaki sebelum 

Islam yang bisa mengawini ratusan wanita. Pada saat itu wanita direndahkan 

derajatnya, dieksploitasi seksnya juga harta bendanya. Dalam keadaan 

seperti itu Allah melakukan revolusi, dari fakta ratusan istri kemudian 

diradikalkan menjadi paling banyak empat istri. Itupun dengan peringatan 

keras untuk tidak mengeksploitasi para istri dalam hal apapun. 

Bagian penutup terdapat pada paragraf tujuh. Paragraf ini 

mengingatkan kita bahwa hukum untuk poligami dalam ayatnya harus kita 

pahami betul-betul. Apa maksud Tuhan menurunkan ayat itu, bagaimana 

latar sosial pada saat itu dan batasan apa yang harus kita perhatikan. Di 

bawah adalah kutipan Emha yang seharusnya pembaca renungkan. 

Dari ratusan istri diradikalkan menjadi empat istri adalah suatu tahap. Dan 
tahap inilah yang dipergunakan oleh sebagian besar pelaku pernikahan 
dalam Islam untuk dipakai sebagai dasar hukum bahwa lelaki boleh beristri 
empat. Segala sesuatunya disetop di sini dan dilegitimasi bahwa syariat 
Islam memperkenankan hal itu, seolah-olah tidak ada dimensi lain yang 
perlu dipertimbangkan. Maka, seluruh dunia pada abad 21 ini beranggapan 
seperti itu, stagnan dalam justifikasi bahwa Islam membolehkan lelaki 
kawin empat.145 

 
 
 
 

145 Ibid., h. 85-86 
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19. Tuhan Mengajak Berdiskusi 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu. Tulisan ini 

diawali dengan kalimat bahwa Tuhan sangat perhatian terhadap proses 

internal individu tiap manusia atau proses eksternal dalam kehidupan sosial. 

Bagian isi terdapat pada paragraf dua sampai tujuh. Tuhan sangat 

perhatian terhadap proses internal dan eksternal manusia, maka Tuhan tidak 

hanya memberi batasan dan perintah, tetapi juga menyikapi manusia sebagai 

makhluk yang sudah dibekali akal. Maka dalam banyak hal, sebenarnya 

Tuhan mengajak manusia untuk berdiskusi agar manusia berpikir dan 

mengambil keputusannya sendiri. Keputusan inilah yang akan 

menyesuaikan kondisi internal dan eksternal manusia. Ini pulalah yang 

menunjukkan bahwa Allah sangat perhatian pada manusia. 

Kalau dalam pemetaan pernyataan-pernyataan Tuhan, Ia hanya memberi 
dogma sekitar 3.5%, yang 96.5% adalah diskusi dan demokrasi.146  
 

Hal ini bisa kita refleksikan untuk ayat yang membicarakan tentang 

poligami. Tuhan telah meradikalkan dari ratusan istri menjadi empat istri. 

Tuhan juga memancing kedewasaan akal manusia pada ayat: Kalau engkau 

takut tidak akan bisa berbuat adil, maka satu istri saja. Selain itu dalam 

ayat poligami, yang menyebut istri satu atau dua atau tiga atau empat, 

dimulai dengan kata ‘maka’. Artinya pasti ada anak kalimat sebelumnya. 

Maksudnya adalah prasyarat sosial yang kita himpun dari paparan Tuhan, 

sejarah dan aktivitas akal kita sendiri. 

146 Ibid., h. 89 
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Kawin empat, menurut kematangan akal dan rasa kalbu kemanusiaan, tidak 
pantas dilakukan atas pertimbangan individu. Ia memiliki konteks sosial. Ia 
bukan merupakan hak individu, melainkan kewajiban sosial. Kewajiban 
adalah sesuatu yang terpaksa atau wajib kita lakukan, seanang atau tidak 
senang. Karena masalahnya tidak terletak pada selera, kenikmatan atau 
kemauan pribadi, melainkan pada kemaslahatan bersama.147 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf delapan. Pada paragraf ini 

Emha mengusik mata pembaca dengan memberikan interpretasinya dengan 

menuliskan betapa tidak tahu dirinya kita meski Tuhan berkata, kalau 

engkau takut tak bisa berbuat adil..., lantas kita tetap sombong menjawab 

‘bisa’ kepada Tuhan dan ingin memberi contoh poligami yang baik. Emha 

kembali mengingatkan bahwa kita mempunyai akal dan kalbu kemanusiaan 

dalam memikirkan masalah poligami. 

20. Negeri Boleh Abstain dan Melarang Poligami 

Bagian pendahuluan terdapat pada paragraf satu. Tulisan ini masih 

ada kaitannya dengan tulisan sebelumnya. Lalu bagaimana jika pemimpin 

atau anggota parlemen ingin menelurkan pasal-pasal tentang poligami? Pada 

paragraf ini dituturkan bahwa ada suatu negeri yang membuat pasal 

diperbolehkannya poligami dengan landasan dalil “satu atau dua atau tiga 

atau empat”. Negara ini bisa beragumentasi toh Tuhan hanya mengatakan 

kalau tidak bisa berbuat adil, berarti ada kemungkinan berbuat adil. 

Bagian isi terdapat pada paragraf dua sampai enam. Pada bagian ini 

Emha menceritakan ada pula negeri yang abstain (tidak memberikan 

keputusan diperbolehkan atau dilarang) dengan argumentasi pernyataan 

Tuhan, “kalau engkau takut tak bisa berbuat adil”, yang berarti ini 

147 Ibid., h. 90 
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menyangkut pribadi lelaki sehingga negara tidak ikut campur. Dan ada pula 

negeri yang tegas melarang poligami, dengan argumentasi pernyataan 

Tuhan, “tidaklah engkau (wahai laki-laki) sesekali akan pernah mampu 

berbuat adil”. 

Dari paparan ketiga model negara di atas, Emha hendak mengajak 

kita untuk berpikir dan menggunakan hati kita dalam menyikapi poligami. 

Karena semua pilihan adalah tanggung jawab kita sendiri, maka keputusan 

kita juga harus disesuaikan dengan kondisi internal dan eksternal masing-

masing individu.  

Di dalam Islam, setiap orang berhak menafsirkan dan bertanggung jawab 
atas keputusan yang ia ambil berdasarkan tafsirnya itu. Dan, tafsir seseorang 
boleh menghasilkan prinsip yang berbeda dengan hasil tafsir orang lain. 
Juga tidak ada hak sama sekali bagi siapa saja untuk memaksa orang lain 
untuk mengikuti tafsirnya.148 
 

Bagian penutup terdapat pada paragraf tujuh sampai sembilan. 

Paragraf ini ditutup dengan kehadiran tokoh aku dan Sudrun. Emha 

menceritakan bahwa saking fokusnya Emha akan tulisan di naskahnya 

tentang tiga model negara dalam memperbolehkan atau melarang poligami, 

tokoh aku sampai berteriak, “Silahkan engkau membantahnya!” dengan 

suara keras hingga Sudrunpun terbangun.  

 

 

148 Ibid., h. 92-93 
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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KUMPULAN ESAI 

ISTRIKU SERIBU 

 

Kumpulan esai yang berjudul Istriku Seribu adalah esai yang ditulis 

Emha Ainun Nadjib. Esai ini bisa dipakai sebagai sumber bacaan dalam 

mendapatkan nilai-nilai pendidikan Islam. Pesan-pesan nilai tersebut disampaikan 

Emha secara tersirat maupun tersurat. Di dalamnya terdapat aspek horizontal dan 

vertikal yang dikemas secara terintegrasi dengan baik oleh Emha. 

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam kumpulan 

esai Istriku Seribu dengan menggunakan metode content analysis. Kalimat-

kalimat dalam esai ini mencerminkan pemikiran khas seorang Emha. Oleh karena 

itu, kalimat-kalimat yang relevan dengan nilai-nilai pendidikan Islam akan 

dihimpun dan dianalisis. 

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang penulis gunakan adalah sesuai 

dengan pemaparan pada bab II yang  mencakup lima aspek, yaitu nilai pendidikan 

aqidah, nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan syariah, nilai pendidikan akal, 

dan nilai pendidikan jasmani. Kelima aspek tersebut tidaklah berdiri sendiri, 

namun harus saling melengkapi. 

Akidah, akhlak, syariah, akal dan jasmani pada dasarnya tidak bisa 

dipisah-pisahkan. Mereka memiliki perbedaan definisi tapi berfungsi untuk tujuan 

yang sama yaitu untuk mentauhidkan Allah dan mengelola alam semesta. Akidah 

adalah keyakinan yang dianut oleh seseorang. Keyakinan tersebut tidak hanya 

82 
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sebatas rasa percaya dalam hati, namun juga harus dibuktikan dalam bentuk 

perbuatan, inilah yang disebut akhlak. Dalam perjalanannya, akhlak manusia 

diatur oleh syariat Islam. Syariat inilah yang menjadi dasar pijakan sesuatu boleh 

dilakukan atu tidak boleh dilakukan. 

Kemampuan untuk mengolah informasi berupa aturan Islam, akhlak yang 

terpuji dan tidak ataupun mengolah rasa iman ini membutuhkan kerja akal 

manusia. Selain itu, kehidupan juga akan berjalan baik jika jasmani sebagai 

perangkat keras dalam keadaan yang optimal, oleh karena itu menjaga jasmani 

juga dibutuhkan untuk mendukung kerja manusia sebagai hamba dan sebagai 

khalifah di bumi selain merupakan wujud syukur atas nikmat Allah yang berupa 

tubuh yang merupakan wujud yang sebaik-baiknya. 

A. NILAI PENDIDIKAN AQIDAH 

Kata aqidah menurut etimologi adalah ikatan atau sangkutan. Disebut 

demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala 

sesuatu.149 Akidah kemudian diartikan sebagai kepercayaan seseorang yang 

kemudian terangkum dalam rukun iman yang enam. Nilai aqidah atau 

keimanan yang dapat digali dari kumpulan esai Istriku Seribu adalah iman 

kepada Allah dan Rasulullah. 

Nilai iman kepada Allah dan Rasulullah dalam kumpulan esai Istriku 

Seribu karya Emha Ainun Nadjib tesebut ditemukan dalam judul Beri Ia Satu, 

Kukasih Kau Seribu, Mana Ada Buku Membaca dan Sudrun dan Tuhan Tak 

Mau Diduakan. Iman kepada Allah adalah rukun pertama dari rukun iman yang 

149 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 199 
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enam. Iman kepada Allah maksudnya manusia wajib mempercayai keEsaan 

Allah beserta sifat dan perbuatannya.150 Dari keimanan inilah kemudian 

terimplikasi kepada iman kepada Rasulullah. Berikut penggalan paragraf dalam 

judul Beri Ia Satu, Kukasih Kau Seribu yang menunjukkan keimanan kepada 

Allah dan Rasulullah: 

Allah menyatakan barang siapa menyatakan satu cinta kepada Muhammad, 
kekasihNya, Ia akan membalasnya dengan seribu cinta151 
 
Jiwa mereka semua menjadi satu, memohon kehadiran Rasulullah, suatu taktik 
kolusi yang dimaksudkan agar Allah menyayangi mereka dan keluarganya 
masing-masing.152 
 

Kutipan di atas mencerminkan sikap mencintai Rasulullah yang 

merupakan suatu tanda iman seseorang kepada Allah. Ketika Allah 

mengatakan bahwa kita harus mencintai Muhammad, karena kita telah 

mengimani Allah, maka konsekuensinya kita juga harus mengimani 

Rasulullah. Begitupula sebaliknya, saat kita mengimani Rasulullah dengan 

bentuk ucapan cinta salah satunya dengan shalawat, maka kita sebenarnya 

sedang membuktikan iman kita kepada Allah. Di dalam surat An Nisa’ ayat 

136 Allah berfirman: 

يَُّـهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنـُوٓاْ ءَامِنُواْ بٱِللهَِّ وَرَسُولهِِۦ وَٱلۡكِتَٰبِ ٱلَّذِي نَـزَّلَ عَلَىٰ رَسُولهِِۦ  َٰٓ�
ئِٓكَتِهِۦ وكَُتبُِهِۦ وَرُسُلِهِۦ وَٱلۡيـَوۡمِ  وَٱلۡكِتَٰبِ ٱلَّذِيٓ أنَزَلَ  فُرۡ بٱِللهَِّ وَمَلَٰ

ۡ
مِن قَـبۡلُۚ وَمَن يَك

 بعَِيدًا 
ۢ

  ١٣٦ٱلأۡٓخِرِ فَـقَدۡ ضَلَّ ضَلَٰلاَ

150 Aminuddin, Aliaras Wahid, dkk, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006) , h. 
59 
151 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 24 
152 Ibid., h. 23-24 
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 “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan 

kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa 

ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 

dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh.”153 

Kemudian untuk mempertebal keimanan kita kepada Rasul (orang 

yang diberi wahyu oleh Allah berupa sutau perintah syariat tertentu untuk 

disampaikan kepada umatnya)154, dalam salah satu judul esainya Mana Ada 

Buku Membaca, Emha memberikan sejumlah argumen tentang seseorang yang 

tidak bisa membaca namun pengetahuannya melebihi buku bacaan atau orang 

yang sanggup membaca. Hal ini akan mengingatkan kita pada keummian Rasul 

SAW. Terkait keummian Rasul, sekalipun doktrin yang beredar lebih 

cenderung berpihak pada ketidakmampuan Nabi dalam menulis dan membaca, 

namun tidak ada satupun ayat yang cukup tegas mengatakan bahwa Nabi tidak 

mampu menulis dan membaca. Hanya rujukan hadis-hadis yang 

memperlihatkan asumsi bahwa nabi tidak bisa menulis, membaca, dan 

berhitung.155 Di bawah ini adalah kutipannya: 

Mosok bacaan membaca? Dia kan buku yang halamannya tak terbatas. Mana 
ada buku membaca?  
 
Apa perlunya bagi Sudrun membaca huruf. Huruf, kata, dan kalimat mesti 
belajar kepadanya. Apalagi bacaan hanya kumpulan huruf-huruf yang 
dikumpulkan untuk merumuskan segala hal yang berasal dari masa silam. 

153 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, ibid, h. 100 
154 Tim Abdi Guru, Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 130 
155 Eva Nugraha, “Konsep al Naby al Ummi dan Implikasinya pada Penulisan Rasm”,  Jurnal 
academia.edu, 2011, h. 13 
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Sedangkan Sudrun sering kujumpai membaca masa depan secara demikian 
tepatnya 
 
Tidak ada ceritanya Sudrun pernah sekolah. Rusaklah sekolah olehnya. 
Rusaklah segala tata tertib budaya persekolahan oleh perilakunya 
 
Andaikan ada nabi atau rasul yang pernah menulis buku, barulah muncul 
kemungkinan Sudrun terpaksa membaca 
 
Apakah ia tak pernah membaca Al Quran? Tak pernah aku menemukannya 
memegang kitab Allah itu, meskipun ribuan kali aku mendengar mulutnya 
mengucapkan kalimat-kalimat Al Quran seakan-akan kitab itu bersemayam 
dalam dadanya, disusun oleh kepalanya, dicetak dan dipublikasikan oleh 
lidahnya156 

 
Alasan yang dikemukakan Emha di atas bisa kita jadikan dalil aqli 

kenapa Rasul tidak bisa membaca. Keummian Rasul adalah bentuk kehebatan 

Rasul, karena yang tidak bisa membaca itu malah karena orang tersebut tidak 

perlu membaca. Walaupun Rasul tidak bisa membaca, namun ilmu Rasul 

melebihi manusia yang bisa membaca. Dengan menyadari kehebatan Rasul, 

maka hal ini juga akan mempengaruhi tingkat iman kita kepada Rasul. 

Selian itu dalam judul Sudrun dan Tuhan Tak Mau Diduakan dalam 

tingkah aneh Sudrun yang berupa membentak-bentak orang yang sedang 

sholat, menghentikan kendaraan di jalan raya atau berteriak di tengah pasar. Ia 

hendak mengingatkan kita bahwa Allah dan Muhammad haruslah menjadi 

prioritas utama manusia. Berikut adalah kutipannya: 

Sudrun tak mau Allah dan Muhammad dinomorduakan. Allah sendiri tidak 
mau disekutukan, dan perbuatan menyekutukan-Nya adalah satu-satunya dosa 
yang tak akan ia ampuni.157 
 

Allah ingin dinomorsatukan. Hal ini sangat rasional mengingat semua 

saham alam semesta ini berasal dari kemurahanNya. Dimanapun dan 

156 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 19-20 
157 Ibid., h. 49 
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kapanpun, keimanan kepada Allah dan Rasulullah harus kita jaga. Allah harus 

menjadi prioritas utama kita. Paragraf ini juga menegaskan bahwa Allah tidak 

ingin hambaNya menyekutukannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat 

Luqman ayat 13: 

رۡكَ لَظلُۡمٌ عَظِيمٌ  ِۖ إِنَّ ٱلشِّ نُ لٱِبۡنِهِۦ وَهُوَ يعَِظهُۥُ يَٰبُـنيََّ لاَ تُشۡركِۡ بٱِللهَّ وَ إِذۡ قاَلَ لقُۡمَٰ
١٣  

“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran  kepadanya, ‘Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezliman yang besar’”.158 

 

B. NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

Akhlak secara etimologi berarti budi pekerti, perangai atau tingkah 

laku. Suatu perbuatan baru disebut akhlak jika memenuhi syarat dilakukan 

berulang-ulang dan timbul dengan sendirinya tanpa ada paksaan dari pihak 

luar.159 Akhlak adalah hal yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

seseorang. Akhlak juga yang menjadi hasil nyata proses pendidikan seseorang. 

Nilai pendidikan akhlak dalam esai Istriku Seribu karya Emha Ainun 

Nadjib dapat kita jumpai dalam beberapa judul. Penulis menemukan beberapa 

aspek akhlak yang terdapat dalam esai ini, diantaranya adalah adab kepada 

Allah, adab kepada Kanjeng Nabi Muhammad, adab terhadap sesama manusia, 

158 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, ibid, h. 412 
159 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 348 
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adab terhadap lingkungan (abiotik dan non abiotik) ataupun adab terhadap diri 

sendiri. 

1. Adab terhadap Allah 

Adab terhadap Allah adalah bagaimana perwujudan sikap kita 

kepada Allah. Hubungan akhlak pada pola ini adalah hubungan antara 

seorang hamba dengan Tuhannya. Maka hamba itu harus menempatkan 

Allah pada posisi yang sebenarnya, yaitu sebagai Tuhan. Titik tolak akhlak 

terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 

melainkan Allah. Dia memiliki sifat terpuji, demikian agungnya hingga 

manusia dan malaikat tak akan bisa menjangkaunya.160 Paragraf di bawah 

ini adalah kutipan dari judul Sudrun dan Tuhan Tak Mau Diduakan: 

Allah dan Kanjeng Nabi hanya instrumen bagi kaum Muslim yang dipakai 
untuk memperbanyak modal, deposit materi, kekuasaan atau popularitas161 
 

Pada kutipan di atas terlihat jelas bahwa manusia hanya 

memanfaatkan nama Allah dan Rasulullah untuk mendapatkan harta atau 

kekuasaan. Kita tidak memperlakukan sesuatu sesuai dengan levelnya. Kita 

memprioritaskan modal, kekuasaan ataupun popularitas yang sebenarnya itu 

semua bukanlah prioritas. Yang prioritas adalah Allah dan Rasulullah. Kita 

malah menjadikan Allah dan Rasulullah alat untuk mendapatkan modal 

dunia. Jika memang demikian maka kita hanya berpura-pura mencintai 

Allah dan Rasulullah. Dan kepura-puraan adalah sebuah kebohongan.  

Dengan demikian maka berarti kita harus mencintai Allah dan 

Rasulullah dengan sungguh tanpa ada kepura-puraan. Allah adalah prioritas 

160 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010) h. 2 
161 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 49 
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karena yang menjadi Tuhan adalah Allah. Namun kita juga tidak boleh lupa 

akan tugas kita sebagai khalifah di bumi, oleh karenanya, dunia dan isinya 

hanyalah alat bagi kita untuk membuktikan bahwa Allah adalah prioritas 

kita. Dalam judul Jilati dan Telanlah Dunia, Emha juga memberi penegasan 

lagi tentang masalah prioritasnya Allah. 

Diriku penuh dengan muatan cinta. Dalam diriku telah tertata siapakah yang 
utama dan siapakah penyerta, siapakah Rahman, siapakah Rahim. Cintaku 
tak bisa kalian lukai dengan kebencian. Cintaku tak bisa kalian kurangi 
dengan kecurangan dan kelaliman atasku162 

 

Maksud dari kata rahim di atas adalah Allah dan rahman adalah 

manusia dan alam sekitar yang menjadi makhluk Allah. Bagi Emha, meski 

dia dikucilkan dan tidak dianggap oleh makhluk Allah yang lain, baginya 

hal itu tidak masalah karena memang sifat dasar makhluk yang tidak selalu 

benar. Karena yang menjadi prioritasnya adalah bagaimana adab yang baik 

kepada Allah, Dzat yang menciptakan alam semesta. 

2. Adab terhadap Rasululullah 

Adab terhadap Rasulullah adalah bagaimana perwujudan sikap kita 

kepada Muhammad, utusan Allah. Hubungan akhlak pada pola ini adalah 

hubungan antara seorang umat dengan Rasulnya. Maka umat itu harus 

menempatkan Rasul pada posisi yang sebenarnya, bukan sebagai Tuhan 

namun sebagai seseorang yang diutus Tuhan juga kekasih Tuhan. Oleh 

karenanya, sebagai umat kita harus mendekati Rasul agar bisa dekat kepada 

Tuhan. Akhlak terhadap Rasul dapat dibuktikan dengan rasa tulus dalam 

162 Ibid., h. 58-59 
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mengikuti sunnahnya, menjadikan Rasul idola dan teladan dalam kehidupan 

sehari-hari.163 Kutipan di bawah adalah salah satu bentuk adab kepada Rasul 

yang terdapat dalam judul Beri Ia Satu Kukasih Kau Seribu: 

“Teriakannya kurang daya cinta!” teriaknya, “Menabuh terbangnya juga 
loyo. Kalian tak mampu menerbitkan lelehan air mata ke pipi Kanjeng 
Nabi”164 
 

Hal ini menyiratkan satu akhlak yaitu, ketika melakukan suatu 

pekerjaan kita harus sungguh-sungguh. Terbangan adalah bentuk ungkapan 

cinta kepada Kanjeng Nabi, maka ungkapan cinta itu harus dilakukan 

dengan benar-benar dan bukan kepura-puraan. Hingga disebutkan bahwa 

dalam menabuh terbang juga harus yang semangat hingga Kanjeng Nabi 

dapat merasakan kesungguhan cinta kita kepadanya. 

3. Adab terhadap Sesama Manusia 

Adab terhadap sesama manusia adalah bagaimana perwujudan 

sikap kita sebagai manusia kepada manusia yang lain. Model hubungan 

dalam pola ini adalah kita harus menempatkan manusia pada posisi yang 

wajar-wajar saja. Al Quran menekankan untuk mendudukkan manusia 

secara wajar, yaitu tidak mengabaikan atau malah mengkultuskannya.165 

Paragraf di bawah ini adalah kutipan dari judul Tanah Lempung Arca Guru 

Sejati: 

Sejak itu aku tak pernah kagum kepada siapa dan apa saja kecuali kepada 
Satu. Sejak itu aku tak pernah bisa ditipu oleh kehebatan makhluk sampai 
setingkat apa pun. Sejak itu ketakjuban kukempit, kusimpan, dan kulindungi 

163 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 11 
164 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 25  
165 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 152 
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dari pandangan serta niat pencurian siapapun, karena hanya kuperuntukkan 
bagi-Nya.166 
 

Ketika melihat perilaku manusia yang mulia, yang seharusnya kita 

lakukan hanyalah sebatas rasa syukur kepada Tuhan dan kegembiraan 

terhadap sesama. Dan seburuk apapun perilaku manusia, jangan pernah 

menikmatinya, mengunyahnya atau menggunjingkannya. Dalam hal 

menggunjing, dalam judul Beri Ia Satu, Kukasih Kau Seribu terhadap 

kutipan yang menyatakan bahwa daripada kita menggunjing dan menikmati 

kebodohan perilaku orang lain, lebih baik kita mendatanginya langsung dan 

menegurnya agar tidak terjadi salah paham. Kutipannya adalah sebagai 

berikut: 

Jika ada sesuatu yang dibantahnya atau dimakinya, ia selalu datang kepada 
yang bersangkutan untuk melakukannya langsung di hadapannya.167 
 

Ini adalah salah satu akhlak manusia terhadap sesama, yaitu 

memperlakukannya sesuai dengan levelnya. Saat melihat orang yang mulia 

kita tidak kagum yang berlebihan atau sampai mengkultuskannya. Dan saat 

melihat orang yang buruk akhlaknya, kita juga tidak menggunjingkannya. 

Karena obyek kita adalah manusia, maka kebaikan dan keburukan itu 

bersifat relatif, sehingga dalam meresponnya juga tidak perlu terlalu 

berlebihan. 

Selain itu ada pula adab dalam pola hubungan suami istri. Adab 

tersebut terdapat dalam judul Istri Kepala Rumah Tangga. Tulisan tersebut 

menceritakan manakala suami tak memiliki uang untuk menafkahi keluraga, 

166 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 27 
167 Ibid., h. 23 
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padahal nafkah keluarga adalah tanggung jawab suami. Berikut adalah 

kutipan teksnya: 

Maka kalau uangku habis, aku pinjam kepadamu. Sebab kalu kuminta 
paksa, atas nama moral kesatuan keluarga atau apa pun, itu namanya 
penganiayaan. Aku berhutang kepadamu, dan bahwa akhirnya engkau akan 
memerdekakanku dari utang, itu karena inisiatif cintamu... 
Dan engkau merdeka untuk memerdekakanku atau menagihku, itulah batas 
konteks antara hak dan kewajiban dengan kemurahan moral dalam berumah 
tangga168 
 

Dalam paragraf tersebut dengan sangat eksplisit terlihat akhlak 

yang sangat bagus antara suami dan istri dalam hal manajemen uang dalam 

rumah tangga. Sehingga kita harus bisa membedakan mana yang kewajiban, 

kemurahan moral atau malah penganiayaan. Kewajiban seorang suami 

adalah ia membayar hutang uang nafkah kepada istri. Kemurahan moral 

terjadi ketika istri membebaskan hutang suami atas inisistif cintanya sendiri. 

Sedangkan penganiayaan terjadi manakala suami memaksa istri untuk 

membebaskannya dari hutang nafkah tersebut. 

4. Adab terhadap Lingkungan 

Adab terhadap lingkungan adalah bagaimana perwujudan sikap kita 

sebagai manusia terhadap dunia dan segala isinya atau bisa juga disebut 

lingkungan yang mencakup mahluk hidup dan mahluk tidak hidup. Model 

hubungan dalam pola ini antara khalifah dengan sesuatu yang diaturnya. 

Maka manusia sebagai khalifah harus mampu mengendalikan dunia dan 

menempatkan dunia pada posisi semestinya. Berangkat dari kedudukan 

manusia sebagai khalifah di bumi, maka binatang, tumbuhan, dan benda tak 

168 Ibid., h. 67-68 
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bernyawa lainnya adalah umat Tuhan yang harus kita perlakukan secara 

wajar dan baik.169 Paragraf di bawah ini adalah kutipan dari judul Berbaring 

Menangis di Tengah Jalan Raya: 

Kalian mahkluk yang jasadnya penuh gaya, tetapi jiwa kalian kerdil. Mata 
kalian buta kecuali untuk melihat uang dan benda-benda bodoh, dan telinga 
kalian tuli kecuali untuk mendengar suara-suara yang berisi kerendahan 
budi. Dari tadi pagi Kanjeng Nabi Muhammad datang dan mengunjungi 
kalian di sini. Tetapi dasar kalian dungu, buta, tuli! Bukan hanya tak 
menyapa beliau, tetapi menghina beliau dengan penyembahan kalian yang 
tak henti-hentinya kepada uang... uang... uang... uang... uang... kalian 
membuat beliau menangis dan bersedih hati sangat mendalam!170 
 

Kutipan di atas menyiratkan bahwa kita tidak memperlakukan 

Kanjeng Nabi dan alam semesta sesuai dengan levelnya. Uang yang 

sebenarnya hanya bagian dari lingkungan abiotik yang seharusnya 

diperlakukan biasa dan kita kendalikan, malah uang yang menjadi prioritas 

cinta dan mengendalikan kita. Sedangkan Kanjeng Nabi yang seharusnya 

menjadi prioritas karena dengan mencintai Kanjeng Nabi sama dengan 

mencintai Allah, malah kita lalai dalam melakukannya. Hal senada juga 

terdapat dalam kutipan dalam judul Malam Kemerdekaan di Alexandria: 

Hatiku berkata, Wahai manusia, ambillah dunia ini, jilatlah sepuasmu, 
telanlah uang korupsimu, kekuasaan hasil karier serakahmu, harta benda 
curian kapitalisme maniakmu, kemasyuhuran tanpa martabatmu, jabatan 
yang mencampakkanmu setelah beberapa waktu, jam-jam tayang 
kekonyolan dangkalmu, apa saja yang dirakusi oleh hati kalian. Ambil. 
Ambil. Telah kudapatkan kenikmatan yang satu baris syairnya tak kuizinkan 
kalian ganti dengan jumlah uang berapapun dari hasil korupsi yang 
jumlahnya bisa dipakai untuk mendirikan negara baru171 
  

169 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, ibid, h. 152 
170 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 45 
171 Ibid., h. 54-55 
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Dari dua kutipan di atas sangatlah jelas bahwa dunia dan segala 

isinya harus kita perlakukan menjadi sesuatu yang harus kita kendalikan. 

Kita juga tidak boleh memprioritaskan dunia sehingga kita lalai dengan 

siapa sebenarnya prioritas kita. Seperti kutipan di atas prioritas kita adalah 

cinta kepada Kanjeng Nabi. 

5. Adab terhadap Diri Sendiri 

Adab terhadap diri sendiri adalah bagaimana perwujudan sikap kita 

sebagai pemimpin atas diri kita sendiri. Adab ini menyangkut bagaimana 

caranya seseorang mampu mengendalikan ego dan hawa nafsunya dengan 

bantuan akal dan hati nuraninya. Manusia memiliki kewajiban terhadap diri 

sendiri yang nharus ditunaikan untuk memenuhi haknya. Dua unsur dalam 

diri manusia, yaitu jasmani dan rohani harus dipenuhi haknya dan dilakukan 

kewajibannya dengan bantuan akal pikiran manusia.172 Paragraf di bawah 

ini adalah kutipan dari judul Takiran Berkat: 

Andaikan melempar benda ke kepala orang lain adalah kejahatan, tindakan 
tidak melemparkan adalah kebaikan. Maka, keadaan dilempar orang lain 
adalah bukan hanya kebaikan, melainkan keuntungan. Investasi.173 
 
Hanya karena difitnah orang deposito masa depan kami berkembang biak, 
sehingga akhirnya datang berduyun-duyun kepada kami segala kekayaan 
dan kegembiraan hidup- dalam berbagai bentuk dan aplikasi, materi maupun 
spirit- yang amat didambakan oleh para pemfitnah tanpa pernah mereka 
dapatkan.174 
 

Berdasarkan kutipan di atas, maka kejahatan terjadi ketika kita 

melakukan hal yang buruk. Kebaikan adalah ketika kita mampu menahan 

agar tidak berbuat buruk. Dan berkat adalah saat kita diperlakukan buruk 

172 Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islami: Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 26 
173 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 9 
174 Ibid., h. 10 
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oleh lain. Mengenai berkat atau investasi, ketika diperlakukan buruk oleh 

orang lain Emha mengakalinya dengan mencari celah agar tetap bersyukur 

kepada Allah dan berlapang dada apapun kondisinya. Keadaan untuk tetap 

bersyukur meski sedang diperlakukan buruk oleh orang lain inilah yang 

disebut dengan berkat. 

Selain itu adapula dalam judul Manajemen Kentrung, suatu adab 

yang berupa rendah hati dan tidak menyombongkan diri. Tulisan ini 

menjelaskan bahwa kearifan tertinggi adalah kesanggupan untuk ikhlas 

meremehkan diri sendiri, ikhlas untuk membuang diri dari kekayaan atau 

mencampakkan kebesaran lainnya. Berikut adalah kutipannya: 

Kubuang diriku dari peta kesenian dan kebudayaan 
Kutelingsutkan diriku sesudah segala sepak terjang kunci dalam 
perpolitikan, konstelasi kesejarahan bangsa, peran kependidikan, serta 
segala simbolisme sakit jiwa yang melanda teman-temanku 
Tak kupakai simbol-simbol kebesaran yang dibaliknya tersimpan alat-alat 
pengerdilan175 

 
Dari tulisan tersebut, salah satu akhlak yang dapat kita ambil 

adalah untuk tidak berlaku sombong, tidak terpengaruh dan tidak 

dikendalikan oleh kebesaran dunia. Apa yang ada dalam kehidupan kita, 

misalnya jabatan yang tinggi ataupun posisi biasa saja adalah suku cadang 

untuk kita ramu, untuk kita akali agar kita menjadi manusia yang sejati. 

 

C. NILAI PENDIDIKAN SYARIAH 

Syariah berarti aturan atau undang-undang yang diturunkan Allah 

untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, mengatur hubungan 

175 Ibid., h. 38 
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sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam semesta. Maka syariah 

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia sebagai individu, warga 

masyarakat dan sebagai subjek alam semesta.176 

Nilai pendidikan syariah dalam esai Istriku Seribu karya Emha Ainun 

Nadjib dapat kita jumpai dalam beberapa judul. Penulis menemukan beberapa 

aspek syariah yang berupa ibadah dan muamalah yang terdapat dalam esai ini. 

Aspek ibadah terdapat dalam dua judul yaitu Tiga Skala Persuami-istrian dan 

Lupa kepada Syahwatmu Sendiri serta Permaisurimu: Allah, Muhammad, atau 

Dunia. Adapun aspek muamalah melingkupi masalah perkawinan, pekerjaan, 

hubungan dengan masyarakat luas yang terdapat dalam beberapa judul dalam 

kumpulan esai Istriku Seribu. 

1. Ibadah sebagai Upacara Cinta kepada Allah 

Aspek syariah yang pertama adalah ibadah. Ibadah adalah aturan 

yang sudah ditentukan oleh Allah dan sudah baku. Dalam esai ini, aspek 

ibadah tidak terlalu dijelaskan secara detail. Namun secara umum bentuk 

hubungan kepada Allah dan penegasan terhadap ibadah terdapat dalam esai 

ini. Ibadah secara harfiah adalah mengabdi kepada Allah. Dalam arti khas, 

ibadah adalah tata cara dan upacara pengabdian langsung manusia kepada 

Allah yang segala sesuatunya secara terperinci telah digariskan Allah dan 

RasulNya.177 Di bawah ini adalah kutipan dari judul Tiga Skala Persuami-

istrian dan Lupa kepada Syahwatmu Sendiri: 

176 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, ibid, h. 83 
177 Z. S. Nainggolan, Pandangan Cendekiawan Muslim tentang Moral Pancasila, Moral Barat dan 
Moral Islam, ibid, h. 61 
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Tuhan itu bagaikan suami bagi semua makhlukNya, Ia menyediakan segala 
sesuatu, alam semesta dengan segala kandungan kekayaannya. Bahkan Ia 
juga yang menciptakan para istri itu: udara, air, quark, gunung, proton-
elektron-neutron... 
Dan Ia mendidik para istri itu untuk hanya sedikit saja meluangkan waktu 
untuk mengingatNya dan melakukan sedikit upacara pernyataan cinta 
kepadaNya, yang disebut dengan ibadah.178 
 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa hubungan manusia 

sebagai hamba dengan Tuhan juga dapat digambarkan sebagai hubungan 

suami dengan istri. Tuhan adalah suami bagi para hambanya. Dan hubungan 

ini tidak meninggalkan unsur cinta. Cinta Tuhan sebagai suami terhadap 

istrinya adalah dengan menyediakan segalanya yang ada di alam semesta 

dengan segala macam pernak-pernik kekayaannya. Untuk membalas cinta 

Tuhan, sebagai istri seorang hamba harus melakukan upacara cinta yang 

ditujukan khusus untuk Tuhan yang disebut dengan ibadah. 

Lebih lanjut lagi mengenai konsep cinta, terdapat dalam judul 

Permaisurimu: Allah, Muhammad, atau Dunia? Konsep cinta ini dalam 

kehidupan Maiyah disebut dengan cinta segitiga. Di bawah ini adalah 

kutipan paragrafnya: 

Kalau engkau ingin benar-benar dicintai oleh Allah, cintailah Muhammad 
Engkau mencintai Allah bersama Muhammad. Engkau mencintai 
Muhammad bersama dan di dalam Allah. Mencintai Muhammad antara lain 
dengan cara meletakkannya di posisi yang Allah kehendaki: jangan 
Tuhankan Muhammad. Engkau mencintau uang, harta benda, jabatan, dan 
segala isi dunia dengan memosisikan dunia itu pada titik dan level yang 
Allah kehendaki. 
Engkau meletakkan dunia pada tempatnya: di dalam jiwamu, konsep 
hidupmu, skala manajemenmu. Maka, memperjuangkan perolehan uang dan 
seluruh isi dunia dalam jalan kepatuhan panduanNya adalah salah satu 
bentuk panduan cintamu kepada Allah dan Muhammad.179 

 

178 Emha AinunNadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 70-71 
179 Ibid., h. 75-76 
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Allah 

 

 

Muhammad      Manusia 

Keterangan:  

  : garis hubungan cinta 

  : garis konsekuensi cinta 

Berdasarkan kutipan di atas, maka cinta segitiga antara Allah, 

Muhammad dan manusia dapat digambarkan seperti di atas. Ketika manusia 

mencintai Allah, maka konsekuensinya ia juga harus mencintai Muhammad. 

Dengan mencintai Muhammad, maka hal itu juga menunjukkan bahwa ia 

mencintai Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al Ahzab 

ayat 56. 

يَُّـهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَلَيۡهِ وَسَلِّمُواْ إِ  َٰٓ� ِۚ
ئِٓكَتَهُۥ يُصَلُّونَ عَلَى ٱلنَّبيِّ نَّ ٱللهََّ وَمَلَٰ

  ٥٦تَسۡلِيمًا 
“Sesungguhnya, Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya”180 

Selain itu ada juga model cinta segitiga antara Allah dan 

Muhammad sebagai prioritas, dunia sebagai sesuatu yang harus dikelola dan 

manusia. Berikut ini adalah gambaran sederhananya: 

 

180 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul 
dan Hadits Sahih, ibid, h. 426 
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Allah dan Muhammad 

 

 

Dunia      Manusia 

 

Keterangan:  

 : garis hubungan cinta 

 : garis konsekuensi cinta 

Penjelasan dari gambar di atas adalah ketika manusia mencintai 

Allah dan Muhammad sebagai prioritas cintanya, maka konsekuensinya ia 

juga harus mencintai dunia dalam artian mengelola dunia di  jalan 

kepatuhan terhadap panduan Allah dan Muhammad. Dengan mencintai 

dunia maka manusia juga telah membuktikan bahwa ia mencintai Allah dan 

Muhammad. 

2. Perkawinan 

Dalam hal perkawinan, esai ini membahas tentang hubungan antara 

suami dan istri. Tentang adanya perkawinan nilai yang terjadi dalam 

hubungan suami istri, tentang hak dan kewajiban suami istri dan aturan 

Allah tentang poligami. Adapun perkawinan sendiri adalah perjanjian suci 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk keluarga 

yang bahagia.181 Di bawah ini adalah kutipan tentang perkawinan nilai yang 

teradapat dalam judul Berbaring Menangis di Tengah Jalan Raya: 

181 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), h. 220 
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Dari sisi lain kalau melihat betapa beragamnya karakter Sudrun, sifat-
sifatnya, kejutan-kejutan perilakunya, ekstremitas kelakuan-kelakuannya, 
bahkan sering kali anarkisme cara berpikir dan sikap hidupnya- secara 
sangat nyata dan empiris sesungguhnya, sebagai istri, Sudrun itu tak hanya 
empat orang, tetapi beratus-ratus orang182 
 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam hubungan suami istri pasti 

terdapat perbedaan sifat, perilaku, cara berpikir dan lain sebagainya. 

Kehidupan suami istri tidak akan lepas dari perkawinan perbedaan tersebut. 

Oleh karena itu, meski jumlah istri hanya satu, namun jika kita mampu 

memahami dan merasakan dinamika perkawinan perbedaan itu, maka kita 

akan merasakan ratusan istri yang hadir dari seorang istri. Yang menjadi 

penilaian utama adalah kualitas hubungan, bukan kuantitas. 

Selain itu esai ini juga membahas masalah hak dan kewajiban 

suami dan istri, utamanya dalam kewajiban suami dalam menafkahi 

keluarga. Di bawah ini adalah petikan pargraf dari judul Istri Kepala Rumah 

Tangga yang berisi pernyataan Emha kepada istrinya, Novia: 

Kalau anak kurang makan, kalau bohlam mati, kalau kamar mandi tak ada 
airnya, akkulah yang bertanggung jawab, meskipun engkaulah yang lebih 
terampil mengurusinya. 
Engkau tidak wajib menyediakan uangmu untuk apapun dalam rumah 
tangga kita, tetapi setiap peser dan rupiah dari uangku adalah milik seluruh 
keluarga. 183 
 

Petikan di atas berisi penjelasan bahwa yang namanya suami-istri 

adalah satuan manajemen dalam menjalankan aplikasi nilai Tuhan dalam 

kehidupan. Kepala rumah tangga adalah seorang istri, karena istrilah yang 

lebih paham dan terampil dalam mengerjakan urusan rumah tangga. Namun 

dalam hukum dan moral, tetap suami yang bertugas untuk bertanggung 

182 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 44-45 
183 Ibid., h. 67 
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jawab atas apapun dalam keluarga. Untuk masalah nafkah, itu adalah 

kewajiban seorang suami. Namun dalam perjalanannya yang begitu 

dinamis, maka manajemen nafkah juga harus diselesaikan bersama. 

Dalam hal perkawinan, Allah juga memberikan aturan tentang 

poligami. Di dalam Al Quran telah ada ayat yang mengatur tentang poigami. 

Namun akhir-akhir ini poligami menjadi sesuatu yang sering dibincangkan. 

Orang yang satu bisa saja berbeda dengan yang lain dalam  memahami ayat 

tentang poligami. 

Namun bagi Emha permasalahan poligami adalah hal yang harus 

kita pahami dengan benar. Bahwa Allah telah menurunkan aturan yang 

hanya boleh menikahi paling banyak empat istri di tengan kondisi 

masyarakat Arab yang memiliki kebiasaan menikahi ratusan istri. Hal ini 

menandakan bahwa aturan itu turun untuk menurunkan jumlah istri yang 

dipoligami. Namun kebanyakan orang malah menggunakan ayat ini untuk 

menambah jumlah istri.  

Dari ratusan istri diradikalkan menjadi empat istri adalah suatu tahap. Dan 
tahap inilah yang dipergunakan oleh sebagian besar pelaku pernikahan 
dalam Islam untuk dipakai sebagai dasar hukum bahwa lelaki boleh beristri 
empat. Segala sesuatunya disetop di sini dan dilegitimasi bahwa syariat 
Islam memperkenankan hal itu, seolah-olah tidak ada dimensi lain yang 
perlu dipertimbangkan. Maka, seluruh dunia pada abad 21 ini beranggapan 
seperti itu, stagnan dalam justifikasi bahwa Islam membolehkan lelaki 
kawin empat.184 

 
3. Pekerjaan  

Dalam hal pekerjaan, esai ini memuat aturan yang sedikit berbeda 

namun harus kita pertimbangkan. Biasanya dalam ranah pekerjaan, maka 

184 Ibid., h. 85-86 
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kita akan sangat tergantung dengan majikan dan sistem pengupahan yang 

diberikan majikan. Namun dalam esai ini, dalam contoh aplikasi yang sudah 

Emha terapkan dalam institusi atau komunitas yang terkait dengannya, ia 

menggunakan sistem nilai sebagai aturan yang mengatur semua orang. 

Kepuasan yang dialami oleh pekerja sangat berpengaruh. Terhadap sikap 

mendukung atau tidaknya pegawai dalam bekerja.185 Di bawah ini adalah 

kutipan paragraf dari judul Istri Kepala Rumah Tangga: 

Di rumah kita, juga dalam kehidupan institusi atau komunitas yang terkait 
dengan kita, Al Muhammady, Yayasan Alhamdulillah, Sekolah 
Alhamdulillah, Pabrik Alhamdulillah, ritel Alhamdulillah, Progress, Kiai 
Kanjeng, dan semuanya, tak ada bos, tak ada majikan, tak ada juragan. Yang 
ada adalah sistem nilai. Rumusan aturan yang dibangun bersama. Setiap 
orang bekerja atas dasar sistem itu dan digaji oleh sistem itu.186 
 

Dengan menggunakan sistem nilai sebagai aturan bersama, maka 

yang menjadi kunci keberhasilannya adalah rasa kesadaran tiap masing-

masing individu. Dengan menggunakan sistem ini, juga bisa melatih kita 

untuk menilai seberapa sejati kita sebagai manusia. 

4. Hubungan dengan Masyarakat 

Dalam hubungannya dengan masyarakat, dikenal istilah istri rahim 

dan istri rahman. Istri rahim adalah istri yang mendapatkan cinta secara 

pribadi dari kita, sedangkan istri rahman adalah istri yang mendapatkan 

cinta secara sosial. Apabila dihubungkan dengan ini, maka poin bahasan 

kali ini adalah tentang tanggung jawab sosial. Aktivitas tanggung jawab 

sosial adalah cara untuk mendunkung satu sama lain untuk membangun 

185 http://zuliaden-jayus.blogspot.co.id/2014/08/makalah-kerja.html. Diakses pada 29 April 2018 
186 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 68 
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kemakmuran masyarakat.187 Dalam judul Dan Kepada Istri ar-Rahimku di 

Rumah, terdapat kutipan sebagai berikut: 

Bukankah masing-masing-masing istriku itu di wilayah manapun, di 
provinsi, kabupaten, kotamadya, kecamatan, desa, dan Negara manapun 
selalu menuntut hak untuk kugilir selama puluhan tahun ini sampai aku tua 
dan tak sempat mengurus keinginan-keinginanku sendiri? 
Bukankah sebagian diantara mereka suka ngambek, marah, minggat, atau 
bahkan memfitnah dan menjelek-jelekkan kita. Dan kita sangat mengerti 
bahwa itu sama sekali bukan kejahatan, melainkan kerinduan? 
Hampir tidak ada sela waktu bagi kita berdua, kekasihku, untuk memikirkan 
diri kita sendiri, untuk toleran terhadap cita-cita ar Rahim kita sendiri, untuk 
yang disebut karier kita, apalagi untuk kapitalisasi potensi-potensi kita…188 

 
 Tanggung jawab sosial Emha sangat tinggi. Dengan segudang 

aktivitasnya di Maiyah yang harus berpindah tempat dari satu kota ke kota 

lain, dari dalam maupun luar negeri. Dari sini kita bisa mengambil pelajaran 

bahwa dalam hubungannya dengan orang lain kita memiliki tanggung jawab 

sosial. Tanggung jawab sosial itu adalah konsekuensi karena kita beriman 

kepada Allah. Dan sebagai khalifah di bumi, maka kita harus mampu 

mengendalikannya. 

 

D. NILAI PENDIDIKAN AKAL 

Akal adalah pemberian Tuhan yang istimewa yang hanya diberikan 

keapada manusia. dengan akal, manusia bisa membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Dengan akal pula, manusia melakukan ijtihad atau 

kreativitas baru untuk mewujudkan kehidupan yang sejahtera. 

187 http://www.linknet.co.id/ind/about-us/slug:corporate-responsibility. Diakses pada 29 April 
2018 
188 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 62-64 
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Nilai pendidikan akal dalam esai Istriku Seribu karya Emha Ainun 

Nadjib dapat berupa anjuran untuk belajar sejarah, belajar pada sorot mata, 

mengakali setiap peristiwa agar menjadi ilmu, paradoks akal, , konsep 

manajemen, poligami, tafsir dan paradoks akal. 

1. Belajar Sejarah 

Kuntowijoyo menjelaskan bahwa sejarah adalah rekonstruksi masa 

lalu. Seorang sejarawan Amerika mengibaratkan sejarah seperti orang naik 

kereta menghadap ke belakang. Ia dapat melihat ke belakang, ke samping 

kiri dan kanan, namun ia tak bisa melihat ke depan.189 

Anjuran untuk belajar sejarah ditulis Emha pada bagian yang 

berjudul Tiga Negeri Poligami. Di dalam tulisan tersebut Emha mengkritik 

pola pikir kita yang cenderung dangkal dan tidak bisa membedakan mana 

masalah primer dan sekunder. Mana masalah yang harus kita beri perhatian 

serius dan mana yang harus kita abaikan. Untuk masalah yang primer kita 

harus betul-betul mengerti khazanah keilmuannya dan sebab akibatnya, 

sehingga kita tiak salah mengambil keputusan. Di bawah ini adalah 

kutipannya: 

Penduduk negeriku malas belajar sejarah, ogah berpikir, tidak pernah 
merasa penting untuk mempelajari suatu persoalan melalui pertimbangan 
pemikiran yang saksama. Kalau ada buah busuk, mereka beramai-ramai 
sibuk mengutuknya, membuangnya, menghina buah itu, tanpa sedikitpun 
ingat pada pohonnya apalagi akarnya, terlebih lagi tanahnya- jangankan lagi 
pencipta tanah itu.190 

 
 
 
 

189 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 2005), h. 18 
190 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 2 
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2. Belajar pada Sorot Mata 

Mata adalah salah satu bagian tubuh manusia yang sangat unik. 

Karena dengan melihat sorot mata, kita bisa mengetahui perasaan dan apa 

yang dipikirkan seseorang. Kontak mata adalah alat komunikasi nonverbal 

paling penting. Kontak mata memberikan informasi soisal terhadap orang 

yang kita ajak mendengarkan dan berbicara.191 Emha juga menegaskan 

bahwa mata adalah pintu ilmu sejati. Oleh karena itu hendaklah kita belajar 

memahami arti sorot mata. Di bawah ini adalah kutipan yang terdapat dalam 

judul Mata Meta-rahasia: 

Barang siapa tidak belajar kepada mata, akan tetap bodohlah 
kehidupannya.192 
 

3. Mengakali Setiap Peristiwa agar Menjadi Ilmu 

Setiap peristiwa yang dialami manusia adakalanya menyenangkan 

dan adakalanya menyedihkan. Sikap manusia terkadang mulia dan 

terkadang merugikan orang lain. Untuk sikap manusia yang merugikan 

orang lain, kebodohan atau keborokan manusia itu semua adalah aib yang 

tidak pantas kita bicarakan untuk kita nikmati. Namun jika tujuan 

membicarakan kebobrokan atau kebodohan tersebut untuk mencari hikmah 

dan pelajaran di balik itu semua, maka hal itu lebih disarankan. Cara untuk 

meramu semua peristiwa agara menjadi hikmah tidaklah luput dari bantuan 

191 Artikel Achmad Djuhdi Endawan dalam https://www.kompasiana.com/djuhdie/kontak-mata-
sebagai-model-komunikasi-nonverbal_550ed6c8a333117632ba7df6. Diakses pada 29 April 2018 
192 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 14 
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akal. Akal adalah pilar kecerdasan yang berada di dalam hati manusia.193 

Seperti tulisan Emha dalam judul Tanah Lempung Arca Guru Sejati: 

Tumpukan kebusukan bisa kau olah menjadi racikan kebaikan. Kau bisa 
memperlakukannya sedemikian rupa sehingga menjadi ilmu dan hikmah194 
 

Oleh karena itu, setiap apa yang dialami manusia baik yang baik 

ataupun buruk, menyenangkan atau menyedihkan, mulia atau bobrok, 

hendaknya kita tidak terpengaruh dan tidak dikendalikan oleh mereka. 

Namun kitalah yang mengendalikan mereka dengan bantuan akal dan hati 

kita untuk kita ambil pelajaran untuk kehidupan selanjutnya. 

4. Konsep Manajemen 

Dalam salah satu judul esai yang bernama Manajemen Kentrung, 

Emha menyajikan konsep manajemen yang sangat berbeda. Jika biasanya 

kita memahami manajemen sebagai usaha untuk mengelola dan mengatur 

suatu bahan agar menjadi hal yang kita inginkan. Seperti yang disampaikan 

oleh Malayu Hasibuan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni untuk 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya secara efektif dan efisien umtuk mencapai suatu tujuan tertentu.195 

Namun bagi Emha manajemen adalah usaha yang harus kita lakukan agar 

tujuan kita tercapai meski kita tidak memiliki bahan dasar untuk membuat 

hal yang kita inginkan. Di bawah ini adalah kutipan paragrafnya: 

Manajemen bukanlah kita punya sayur-sayuran lantas kita memasak sayur. 
Manajemen adalah tidak punya apa-apa, tetapi sanggup menyuguhkan sayur 
kepada yang memerlukan. 

193 Enha Ilung S, Eleven Pillars of Intelligence, (Jakarta: kaukaba, 2013), h. 25 
194 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 29 
195 Malayu S. P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 54 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

Manajemen adalah kaki diborgol kemudian memenangkan lomba lari 
melawan orang yang memborgol196 
 

Di sinilah letak fungsi akal yang akan mencari cara bagaimana agar 

tujuan kita tercapai meski secara normal hal itu tidak akan mungkin 

tercapai. Di sini pula letak bukti keyakinan kita atas kuasa Tuhan. Karena 

kuasa Tuhan berada di atas kenormalan akal. 

5. Poligami 

Seperti yang sering kita dengar bahwa dalam Islam menurut 

pandangan umum seorang laki-laki diperbolehkan menikahi seorang wanita 

hingga empat orang. Seperti yang ditulis oleh Khoiruddin Nasution bahwa 

umumnya poligami dibolehkan hingga sampai empat wanita.197 Namun 

dalam esai ini pola pikir seperti itu didekontruksi kembali melalui pemikiran 

Emha. Di bawah adalah kutipan yang terdapat dalam judul Satu Suami 

Ratusan Istri: 

Dari ratusan istri diradikalkan menjadi empat istri adalah suatu tahap. Dan 
tahap inilah yang dipergunakan oleh sebagian besar pelaku pernikahan 
dalam Islam untuk dipakai sebagai dasar hukum bahwa lelaki boleh beristri 
empat. Segala sesuatunya disetop di sini dan dilegitimasi bahwa syariat 
Islam memperkenankan hal itu, seolah-olah tidak ada dimensi lain yang 
perlu dipertimbangkan. Maka, seluruh dunia pada abad 21 ini beranggapan 
seperti itu, stagnan dalam justifikasi bahwa Islam membolehkan lelaki 
kawin empat.198 
 

Adapula kutipan lain dalam judul Tuhan Mengajak Berdiskusi yang 

mendukung kutipan di atas: 

Kawin empat, menurut kematangan akal dan rasa kalbu kemanusiaan, tidak 
pantas dilakukan atas pertimbangan individu. Ia memiliki konteks sosial. Ia 

196 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 39 
197 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar Dengan Academia, 
1996), h. 84 
198 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 85-86 
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bukan merupakan hak individu, melainkan kewajiban sosial. Kewajiban 
adalah sesuatu yang terpaksa atau wajib kita lakukan, seanang atau tidak 
senang. Karena masalahnya tidak terletak pada selera, kenikmatan atau 
kemauan pribadi, melainkan pada kemaslahatan bersama.199 
 
Kalau dalam pemetaan pernyataan-pernyataan Tuhan, Ia hanya memberi 
dogma sekitar 3.5%, yang 96.5% adalah diskusi dan demokrasi.200  
 

Berdasarkan kutipan di atas, Emha mengajak kita untuk 

merenungkan kembali aturan poligami. Menurut Emha, ayat tentang 

poligami memberikan ruang demokrasi bagi manusia. Dengan 

menyesuaikan kondisi internal dan eksternal manusia, maka ia bisa menilai 

sendiri dan memutuskan apakah ia sanggup untuk berpoligami atau tidak. 

Karena poligami tidak berada pada ranah individu, melainkan pada ranah 

sosial. 

6. Tafsir 

Dalam tulisan yang berjudul Negeri Boleh Abstain dan Melarang 

Poligami, terdapat satu nilai akal yaitu keindependenan seorang manusia 

untuk menafsirkan sesuatu dan mengambil keputusan. Keindependenan ini 

berlaku untuk semua orang, sehingga tiap orang tidak boleh memaksakan 

tafsirnya agar diikuti orang lain. Kebutuhan akan tafsir semakin mendesak 

lantaran untuk kesempurnaan beragama dapat diraih apabila sesuai syariat, 

sedangkan kesesuaian dengan syariat banyak bergantung pada pengetahuan 

terhadap Al Quran.201 Di bawah ini adalah kutipan paragraf yang 

mendukung argumen tersebut: 

199 Ibid., h. 90 
200 Ibid., h. 89 
201 Jalaluddin As Suyuthi, Al Itqan fi ‘Ulum Al Quran, (Cairo: Mathba’ah Hijazy, tt), h. 172 
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Di dalam Islam, setiap orang berhak menafsirkan dan bertanggung jawab 
atas keputusan yang ia ambil berdasarkan tafsirnya itu. Dan, tafsir seseorang 
boleh menghasilkan prinsip yang berbeda dengan hasil tafsir orang lain. 
Juga tidak ada hak sama sekali bagi siapa saja untuk memaksa orang lain 
untuk mengikuti tafsirnya.202 

 
7. Paradoks Akal 

Dalam tulisan yang berjudul RT Remeh RW Kerdil, Emha 

membalikkan lagi pola pikir kita. Setelah kita membahas beberapa nilai akal 

di atas, maka kita akan berpikir bahwa akal sangat istimewa. Namun akal 

tetaplah akal, ia hanya makhluk Tuhan yang tidak luput dari kekurangan. 

Akal setiap manusia berbeda satu sama lain, sesuai dengan kapasitas 

pengetahuan dan pengalamannya. Karena sifatnya beragam, sulit untuk 

menentukan kepastian kebenaran akal.203 Oleh karena itu Emha kembali 

mengingatkan bahwa akalpun memiliki kekurangan. Di satu sisi akal sangat 

canggih namun di sisi lain, akal itu sangat remeh. Hal ini tentu 

mengingatkan kita bahwa yang mutlak memang hanya Allah SWT. 

Tak ada yang benar padaku di mata Sudrun. Tak pernah ada. Aku sangat 
lebih dari hafal soal itu, tetapi juga lebih dari selalu lupa. Akal yang di satu 
sisi sangat canggih dan hebat, tetapi jelas di sisi lain sangat-sangat remeh.204 

 

E. NILAI PENDIDIKAN JASMANI 

Dalam pendidikan Islam, masalah yang berhubungan dengan jasmani 

tidak boleh dipandang sebelah mata. Dengan jasmani kita bisa menjalankan 

tugas di muka bumi sebagai khalifah dengan baik. Dengan menjaga kesehatan 

202 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 92-93 
203 Cosma D, Studi Hukum Islam, (Surabaya: Cosma D UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), h. 54-
55 
204 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 35 
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jasmani,  maka fungsi organ tubuh akan membantu kita melakukan tugas-tugas 

kehidupan. 

Dalam esai ini, terdapat satu judul esai yang membahas tentang 

masalah jasmani, yaitu dalam judul Mata Meta-rahasia. Di dalamnya 

disebutkan bahwa mata adalah pintu ilmu sejati. Maka memelihara kesehatan 

mata sangat penting untuk dilakukan. Dengan tetap menjaga kesehatan mata, 

maka fungsi mata akan tetap optimal. Karena untuk mengemban tugas sebagai 

khalifah di bumi, manusia harus memiliki  jasmani yang kuat dan fisik yang 

mumpuni.205 Di bawah ini adalah kutipan yang mendukung argumen di atas: 

Mata itu meta-rahasia. Suatu cembungan misterius agak kebasah-basahan, 
dengan berbagai kilatan cahaya beribu arah, terkandung di dalamnya segala 
makna dan kenyataan yang untuk merumuskannya dibutuhkan huruf-huruf 
beribu kali dibandingkan yang dimiliki oleh konveksi budaya umat manusia.206 
 

205 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 79 
206 Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu, ibid, h. 14 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Setelah melakukan analisis isi terhadap kumpulan esai yang berjudul 

Istriku Seribu, peneliti menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam kumpulan esai tersebut adalah nilai pendidikan aqidah, nilai 

pendidikan akhlak, nilai pendidikan syariah, nilai pendidikan akal, dan nilai 

pendidikan jasmani. 

Nilai pendidikan aqidah dalam kumpulan esai yang berjudul Istriku 

Seribu mencakup iman kepada Allah dan Rasulullah. Sementara itu nilai 

pendidikan akhlaknya melingkupi adab terhadap Allah, adab terhadap 

Rasulullah, adab terhadap sesama manusia, adab terhadap lingkungan, dan 

adab terhadap diri sendiri. Sedangkan nilai pendidikan syariahnya adalah 

tentang ibadah sebagai ucapan cinta kepada Allah, perkawinan, pekerjaan, dan 

tentang hubungan dengan masyarakat. Adapun nilai pendidikan akalnya adalah 

terkait belajar sejarah, belajar pada sorot mata, mengakali setiap peristiwa agar 

menjadi ilmu, konsep manajemen, poligami, tafsir, dan paradoks akal. Dan 

nilai pendidikan jasmaninya terkait dengan kesehatan mata. 

 

B. SARAN 

Penelitian yang telah dilakukan penulis terkait analisis isi terhadap 

kumpulan esai yang berjudul Istriku Seribu sesungguhnya masih jauh dari kata 
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sempurna. Oleh karena itu penelitian ini masih memerlukan pengembangan 

dan penyempurnaan. Adapun saran yang bisa penulis ajukan adalah: 

1. Bagi praktisi pendidikan, hendaknya tidak hanya mengambil sumber 

materi ajar dari buku yang ditulis dengan bahasa baku, namun sebaiknya 

meluas ke semua jenis bacaan, termasuk esai dengan catatan bacaan 

tersebut mengandung nilai-nilai yang baik. Hal ini agar sumber bacaan 

bersifat variatif dan tidak membosankan saat membacanya. 

2. Bagi penikmat sastra, hendaknya memilih sastra yang mengandung nilai-

nilai yang baik, khususnya nilai pendidikan Islam sehingga secara tidak 

langsung telah memberikan stimulus yang baik untuk perkembangan pola 

pikir dan tingkah laku sehari-hari. 

3. Bagi peneliti yang akan mengkaji hal yang serupa, sebaiknya pembagian 

nilai-nilai pendidikan Islam dikembangkan lagi. Hal ini mengingat bahwa 

klasifikasi yang dibuat oleh penulis tentunya masih memerlukan 

penyempurnaan. 
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